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ABSTRAK 

Nur Asfiyah,” Iddah bagi laki-laki (studi analisis Qiraah mubadalah atas tafsir 

ayat-ayat iddah Faqihuddin Abdul Kadir”.  

 

Iddah merupakan konsekuensi yang harus di jalani wanita setelah pisah 

dengan suaminya, entah itu cerai karna talak atau cerai kematian. Iddah ini sudah 

ada sebelum islam datang, namun, praktek iddah pada masa itu tidak manusiawi 

sekali, Islam datang dengan syariatnya itu merubah praktek iddah yang tidak 

manusiawi itu. Dalam Islam iddah merupakan suatu kewajiban yang dijalani 

seorang perempuan, namun jika dianalisis dengan Qiraah mubadalah atas Tafir 

ayat-ayat iddah Faqihuddin Abdul Kadir ini jelas mendeskriminasikan perempuan 

apabila suami tidak menjalani iddah. Masa „iddah bagi suami merupakan teori 

penundaan untuk melaksanakan pernikahan pasca iddah. Karena pada dasarnya, 

bukan hanya wanita saja yang harus menjaga hawa nafsu dan kehormatannya. 

Namun, sebagai laki-laki juga harus menjaga perasan seorang wanita setelah 

berpisah. Selain itu, perilaku yang berkaitan dengan moral tidak bisa hanya 

dibebankan pada seorang wanita saja.  

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap tafsir ayat 

iddah menurut para mufassir, yang ditindaklanjuti dengan iddah bagi suami 

analisis qiraah mubadalah atas tafsir ayat iddah Faqihuddin Abdul Kadir. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan, dengan 

pendekatan tafsir dan menggunakan teori mubadalah. Penelitian ini berupa telaah 

yang dilakukan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu 

pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan pustaka yang relevan. 

Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menghimpun 

beberapa pendapat para ulama mufassir dan ulama fiqih mengenai iddah serta 

penjelasan iddah dalam Alquran dan Hadis.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberlakuan iddah bagi laki-

laki ini bisa berlaku mubadalah jika iddah yang di maksudkan hanya untuk 

memberi waktu berfikir dan refleksi, serta memberi kesempatan pasangan agar 

bisa lebih mudah kembali. Artinya suami secara moral dianjurkan memiliki jeda 

untuk tidak melakukan pendekatan kepada siapapun. Agar jika sang istri ingin 

kembali atau suami ingin kembali prosesnya akan lebih mudah. Namun 

mubadalah tidak berlaku jika iddah hanya untuk membersihkan rahim.  

 

Kata kunci : iddah, Faqihuddin Abdul Kadir, Mubadalah 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam ialah agama yang di wahyukan Allah kepada Nabi Muhammad 

SAW, dimana didalamnya ada aturan hubungan dengan alam, dengan manusia 

dan dengan Allah. Islam begitu menghargai kedudukan sesama manusia, baik 

laki-laki maupun perempuan. Salah satu aturan hukum Islam adalah terkait 

hubungan kekeluargaan dari mulainya hingga tujuan ikatan pernikahan itu. 

Pernikahan ialah ikatan janji nikah oleh seorang laki-laki dan perempuan dengan 

maksud meresmikan ikatan tersebut sesuai norma agama, norma sosial, dan norma 

hukum. 

Dalam perkawinan, setiap muslim harus berpedoman pada aturan syarak 

yang mengatur segala ketentua yang wajib dilaksanakan, di bolehkan dan 

dilarang. Pada dasarnya pernikahan bertujuan untuk selamanya hingga 

meninggalnya salah seorang istri atau suami. Tetapi, dalam hal tertentu dapat 

terjadi hal-hal yang bisa memutuskan suatu pernikahan, dalam artian jika 

pernikahan tersebut dilanjutkan, dikhawatirkan terjadi kemadhorotan. Dalam 

perkara ini, Islam tidak melarang putusnya pernikahan, karena itu ialah solusi 

terbaik.
1
 

Konsekuensi dari suatu perceraian tentu memiliki  aturan yang berlaku 

untuk kedua pasangan, konsekuensi yang diterima oleh istri berupa Iddah, „adda 

ya‟uddu merupakan bentuk kata kerja dari kata Iddah yang artinya al-ihsha‟

                                                             
1
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara Fikih Munakahat dan Undang-

undang Perkawinan, (Jakarta:kencana,2007)190. 
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perhitungan atau sesuatu yang di hitung. Kata tersebut dipakai dengan maksud 

Iddah masa wanita itu menunggu masa berlalunya waktu. 

Dalam kitab fikih definisi Iddah itu yang pendek dan sederhana, yaitu 

masa tunggu yang dilalui oleh seorang perempuan.
2
 Iddah ialah suatu konsekuensi 

yang dijalani perempuan setelah  perceraian karna talak cerai atau cerai 

disebabkan kematian. Sebagaimana aturan yang ada di dalam Alquran surat Al-

Baqarah ayat 228 yang memaparkan Iddah untuk perempuan sebab perceraian. 

Al-Baqarah ayat 234 memaparkan  tentang lamanya masa Iddah karena kematian, 

masa tunggunya kurang lebih 4 bulan 10 hari. Dan di surat Al-Thalaq ayat 4 

memaparkan cara Iddah untuk wanita yang sedang hamil. Untuk memastikan 

kandungan dan penghormatan terhadap suami, bentuk kasih sayang istri kepada 

suami dan keluarganya. Berlakunya Iddah untuk perempuan setelah cerai 

bukanlah syariat yang murni dalam agama Islam, namun berlakunya Iddah sudah 

berlaku sebelum agama Islam muncul. Contoh perempuan yang suaminya 

meninggal. Tetapi, pemberlakuan Iddah yang beriringan dengan ihdad tidak 

manusiawi.
3
 Islam datang dengan syariatnya sebagai sebagai jalan keluar suatu 

masalah pada zaman jahiliyah.
4
 Karena pada zaman sebelum Islam masuk banyak 

kegiatan masyarakat yang kurang manusiawi dan diskriminatif atau kurangnya 

ketidakadilan terkhusus untuk kaum perempuan. 

Ketika Islam datang sebagai agama paripurna, sejak itu fenomena 

diskriminatif banyak berubah. Derajat perempuan banyak terangkat ketika Islam

                                                             
2
Ibid, 303 

3
Anonim, Fiqh Realitas, Respon Mahad Aly Wacana Hukum Islam Kontemporer, (Yogyakarta : 

pustaka pelajar, 2005) 323-32. 
4
Syafiq Hasim, Hal-hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-isu Keperempuanan Dalam Islam 

(Bandung:Mizan,2001)) 27. 
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datang.
5
 Yang dulunya perempuan tidak mendapatkan bagian hak waris  jadi 

mendapat bagian walaupun setengahnya dari bagian laki-laki. Begitupun poligami 

dulu tanpa batas, kemudian dibatasi sampai empat perempuan. 

Menurut fiqih anggapan perempuan yang keluar rumah ketika sedang 

Iddah dan ihdad adalah kurang tepat. Namun, pendapat yang tepat adalah wanita 

tidak boleh dikeluarkan dari rumah, bukan keluar rumah. Oleh karena itu, cara ini 

merupakan bentuk perlidungan terhadap perempuan yang terjadi dahulu di negara 

Arab Saudi. Oleh karena itu, kehidupan zaman dahulu menjadikan perempuan 

yang ditinggal wafat suaminya dan dicerai secara langsung akan di keluarkan dari 

rumah dan perempuan itu kembali kepada keluarga nya dahulu sebelum menikah. 

Kehidupan zaman dahulu juga membuat perempuan hidup sengsara dan 

menderita.
6
 Oleh sebab itu, anjuran yang ada di Alquran surat Al-Thalaq ayat 1 

menjelaskan tentang larangan mengeluarkan perempuan ketika Iddah dan Ihda>da.  

تًًِنَّ كىأىحْصيوا الْعًدَّةى  ا النَّبُِّ إًذىا طىلَّقْتيمي النّْسىاءى فىطىلّْقيوىينَّ لعًًدَّ تُيْرجًيوىينَّ مًنْ لَى  َ  كىاتػَّقيوا اللَّوى رىبَّكيمْ  َ  يىا أىيػُّهى
كىمىنْ يػىتػىعىدَّ حيديكدى اللَّوً فػىقىدْ ظىلىمى  َ  كىتلًْكى حيديكدي اللَّوً  َ  بػيييوتًًِنَّ كىلَى يَىْريجْنى إًلََّ أىفْ يىأْتًينى بًفىاحًشىةو ميبػىيػّْنىةو 

لًكى أىمْرنا َ  نػىفْسىوي   لَى تىدْرمً لىعىلَّ اللَّوى يُيْدًثي بػىعْدى ذىَٰ
“Hai Nabi apabila kamu menceraikan istri istrimu maka hendaklah kamu 

ceraikan mereka pada waktu mereka dapat menghadapi Iddahnya yang wajar 

dan hitunglah waktu Iddah  itu serta bertaqwalah kepada Allah tuhanmu. 

Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 

diizinkan keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang 

itulah hukum hukum Allah. Maka sesungguhnya dia telah berbuat dzalim.” 

terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 

mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (QS At Tolaq :1) 
7 

 

Pengertian UU Pernikahan Tahun 1974 dan KHI tentang suatu pernikahan 

ini telah menjabarkan tentang semangat keadilan relasi yang di tuntut umat islam 

                                                             
5
Quraisy Shihab, Wawasan Alquran, (Bandung:Mizan, 2000), 297-298. 

6
Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubaddalah (Yogyakarta: Ircisod, 2019), 428-429 

7
Alquran, 65. 1 
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pada saat ini. Tentu ini sangat berbeda dengan fiqih masa lalu, yang menempatkan 

pernikahan untuk kontrak yang bermanfaat bagi seorang suami saja. Dalam 

pembahasan fiqih menyikapi talak atau perceraian.bisa jatuh kehendak suami 

kapan saja. Tanpa ada pertimbangan terhadap kondisi istri dan tidak 

mempertimbangkan bahwa perceraian itu hal yang dibenci Allah swt. Termasuk 

ketika para ulama sepakat jikalau perceraian waktu istri haid adalah haram, tetapi 

mereka tetap menganggap perceraian yang haram itu tetap sah jatuh kepada 

perempuan,sekalipun jelas haram karnas merugikan perempuan. Dalam  Fiqih 

Islam, perceraian disaat istri sedang haid disebut dengan istilah thalaq bid‟iy 

(perceraian yang bid‟ah). Thalaq bid‟iy menurut mayoritas pandangan para ulama 

fiqih hukumnya haram, madzab Hanafis menganggapnya makruh tahrim. 

Sekalipun haram, mereka berpendapat bahwa talaq tersebut tetaplah sah. Kecuali 

pandangan Ibnu Taimiyah bahwa talak tersebut haram dan tidak sah. Hal ini, 

menunjukkan bahwa hak suami terhadap perceraian jauh lebih kuat. Disbanding 

teks agama. Karna ia bisa sah menjatuhkannya walaupun agama melarangnya.
8
  

  Pelitian ini bermula dari kejadian yang sering terjadi dalam masyarakat. 

Sering kali di jumpai, beberapa tokoh terkemuka (laki-laki yang memiliki 

finansial cukup) ketika ditinggal meninggal istrinya, menikah lagi dengan kurun 

waktu yang tidak lama dari hari meninggal istrinya. Dari hal tersebut di temukan 

ketidak adilan dalam relation  suami istri, yang mana ketika istri ditinggal 

meninggal suaminya di haruskan untuk melakukan Iddah. Dengan demikian 

penelitian ini akan mendongkrak keadilan pada relation tersebut, yakni jika 

                                                             
8
Wahbah az-Zuhaili, Al-Fiqih Al-Islami wa  Adillatuh (Damaskus-Syiria: Dar Al Fikr, 1984) juz 

7, hal 402-403. 
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perempuan diharuskan untuk melakukan Iddah ketika terjadi talak mati berarti hal 

tersebut juga berlaku untuk seorang suami. Dalam hal ini penelitian akan 

dilakukan menggunakan konsep mubadalah (kesetaraan) untuk menemukan hasil 

yang selaras atau sejajar diantara laki-laki dan perempuan didalam relation suami 

istri. 

Melihat dari banyaknya realita yang terjadi disekitar, bahwa adanya Iddah 

hanya  untuk perempuan. Kemudian, ketika di kontekskan ke dalam teori 

mubadalah, hal ini akan menjadi sesuatu yang kontradiktif. Dengan demikian, 

interprestasi terhadap ayat Iddah dalam Alquranakan sangat menarik dikaji karna 

memahami ayat tidak dipandang engan satu objek saja, dengan kata lain, ayat 

khusus untuk perempuan atau ayat khusus untuk laki-laki selama teks Alquran 

tersebut bersifat umum dan mencakup dua jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka masalah yang dapat di identifikasi pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa yang dimaksud dengan Iddah 

2. Bagaimana penafsiran para mufassir tentang Iddah 

3. Ada berapa ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang Iddah 

4. Apa yang di maksud Qira>’ah Muba>dalah 

5. Bagaimana konsep Qira>’ah Muba>dalah 

6. Siapa yang pertama kali menciptakan teori muba>dalah 

7. Hukum Iddah bagi laki-laki 

8. Kesetaraan diantara laki-laki dan perempuan didalam hal Iddah 
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9. Relasi antara laki-laki dan perempuan 

10. Konsep Iddah perspektif mufassir  

11. Konsep Iddah laki-laki menurut teori Qira>’ah Muba>dalah 

Dari identidikasi masalah tersebut, penulis hanya membatasi masalah 

mengenai konsep Iddah bagi laki-laki menurut perspektif para mufassir dan teori 

qiraah mubadalah.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Tafsir Ayat Iddah menurut para mufassir? 

2. Bagaimana tafsir ayat-ayat Iddah analisis Qira>‟ah Muba>dalah mubadalah 

Faqihuddin Abdul Kadir? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian disusun 

sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan konsep Iddah menurut para mufassir 

2. Untuk menguraikan konsep Iddah laki-laki menurut teori Qira>’ah Muba>dalah. 

E. Mafaat Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, ada beberapa manfaat yang dapat 

diambil secara teoritis dan praktis, sebagaimana berikut ini : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini akan menambah wawasan keilmuan yang berhubungan 

dengan penafsiran ayat-ayat Iddah dan mengetahui konsep Iddah bagi laki-

laki. Kemudian dapat dikembangkan dan dijadikan sebagai sumber  rujukan. 
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2. Manfaat praktis 

Secara sederhana manfaat penelitian ini bisa digunakan oleh berbagai 

pihak untuk memahami penafsiran ayat-ayat Iddah dan dan mengetahui 

konsep Iddah bagi laki-laki. Dalam penafsiran ayat-ayat Iddah dikaitkan 

dengan Qira>h Muba>dalah. 

F. Kerangka Teori 

 Iddah berasal dari bentuk kata kerja „adda ya‟uddu yang artinya al-ihsha‟ 

perhitungan atau sesuatu yang di hitung. Kata ini digunakan untuk maksud Iddah 

masa itu wanita menunggu masa berlalunya waktu. Pendapat lain tentang Iddah 

secara terminologi merupakan saat dimana perempuan yang dicerai suaminya, 

baik cerai karena permasalahan atau ditinggal wafat, untuk menunggu dan 

menahan diri menikah dengan laki laki yang lain. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui kondisi rahim wanita atau sebagai alat berfikir bagi suami. 

Menurut ulama Hanafiyah yang di kutip oleh Wahbah Zuhaili.
9
 Iddah 

ialah masa yang sudah ditetapkan oleh syariat untuk menghabiskan sisa dari 

pernikahan, dengan artian pernikahan itu mempunyai bekas yang berupa materi 

seperti kehamilan. Ulama kalangan Hanafiyah mempunyai definisi lain yaitu masa 

penantian yang wajib bagi seorang perempuan ketika bercerai atau di tinggal mati 

suaminya. 

Ulama kalangan Maliki mengemukakan Iddah ialah masa dilarang 

melakukan suatu pernikahan, pernikahan ini tidak di perbolehkan karna 

tertalaknya perempuan atau suaminya meninggal atau rusaknya suatu pernikahan. 

                                                             
9
Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh al-islami wa adilltihi, (Libanon: Dar al fikr. 2006),7166 
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Kalangan syafiiyah mendefinisikan Iddah yaitu masa tunggu seorang perempuan  

untuk mengetahui tidak ada janin pada rahimnya, atau karna berduka atas 

meninggalnya suami. 

 Mubadalah berasal dari bahasa Arab mubadalatan berasal dari kata ba-da-

la ( ل –د  -ب  ), yang artinya menukar, mengganti, dan mengubah. Dalam Al-Qur‟an 

arti kata mubadalah disebutkan sebanyak 44 kali, kata mubadalah merupakan 

bentuk kefsalingan (mufa>’alah) dan kerja sama antar dua pihak (musya>rakah). 

Dalam kamus klasik lisa>n  al-‘Arab karya Ibnu Manzhur dan kamus modern Al-

Mu‟jam al-Wasith mengartikan mubadalah dengan makna tukar menukar yang 

memberikan timbal balik antar dua pihak, kata badala-muba>dalatan dalam kedua 

kamus tersebut sering digunakan untuk aktivitas pertukaran, perdagangan, dan 

bisnis. Dalam kamus modern, Al-Mawrid karya Dr. Rohi Baalbaki, kata 

muba>dalah diartikan muqabalah bi al-mitsl. Yaitu menghadapkan sesuatu dengan 

porsi yang sepadan. Kemudian, dierjemahkan ke dalam bahasa Ingris dengan 

makna reciprocity. Sementara, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

kesalingan (terjemahan dari reciprocity dan muba>dalah).
10

   

Mubadalah tidak hanya mengenai relasi antar dua pihak yang berkaitan 

dengan semangat kemitraan, kerja sama, timbal balik, relasi secara umum ataupun 

khusus. Oleh karena itu, pembahasan mubadalah sangat berkaitan dengan gender, 

individu dan masyarakat masing-masing. Muba>dalah juga membahas tentang 

hubungan antara laki laki dan wanita dalalm melaksanakan suatu koordinasi dan 

kerjasama. Mubadalah memiliki prinsip yang baik yakni mereka yang memiliki 

                                                             
10

Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubaddalah (Yogyakarta: Ircisod, 2019), 59.  
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pandangan dan wawasan luas juga bisa bergabung bukan hanya yang berpasangan 

semata. Relasi dalam prinsip mubadalah seperti relasai orang tua dan anak, suami 

dan istri, antar anggota keluarga, antar anggota perkumpulan, atau antar warga 

Negara. Mubadalah dalam prinsip kerjasama digunakan dengan cara interprestasi 

terhadap teks-teks sumber Islam yang meniscayakan laki-laki dan perempuan 

sebagai subjek yang setara.
11

 

Mubada>lah memiliki metode pemaknaan yang berjumlah tiga premis 

dasar sebagai berikut : 

1. Islam hadir untuk laki-laki dan wanita. Oleh karena itu teks yang digunakan 

juga harus berlaku.. 

2. Kerjasama merupakan suatu prinsip relasi antara kedua belah pihak. Oleh 

karena itu kedua belah pihak dilarang saling berkuasa. 

3. Pemaknaan ulang teks-teks Islam itu sangat terbuka.   

 Tujuan dari metode mubadalah ialah menjadikan satu teks-teks Islam ke 

dalam kerangka besar Islam yang rahmatan lil „alamin. Memberi manfaat bagi 

semua orang, dan adil bagi semua orang, laki-laki dan perempuan. Isu 

kerahmatan, keadilan dan kemaslahatan ini dalam kesadaran mubadalah, harus 

benar-benar diserap dam dirasakan olek laki-laki dan perempuan.  

G. Telaah Pustaka 

1. Terdapat tiga karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian yang hendak 

penulis lakukan. Pertama, yaitu skripsi karya mahasiswa progam studi Ahwal 

Al-Syahsiyah, Fakultas Syariah dan Hukum di UIN Syarif Hidayatullah 

                                                             
11

Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubaddalah (Yogyakarta: Ircisod, 2019), 59.  
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Jakarta dengan judul konsep pemikiran Iddah bagi laki-laki serta 

relevansinya dengan perkembangan reformasi hukum keluarga Indonesia. 

Skripsi ini ditulis oleh Adini Hafizhotin Nida pada tahun 2011. Dalam 

penelitian ini menjelaskan bahwa Iddah merupakan masa tunggu yang wajib  

dilakukan seorang perempuan ketika ditinggal mati oleh suaminya atau pisah 

karna perceraian. Seiring berkembangnya zaman, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan majunya teknologihanya menghadirkan adanya konsep baru. 

Iddah bagi laki-laki merupakan jawaban dari perkembangannya zaman dan 

ilmu pengetahuan yang menuntut reformasi dalam bidang hukum keluarga. 

2. Kajian terdahulu yang kedua, Jurnal karya M. Nur Kholis Al-Amin penelitian 

ini hanya mengungkap konsep Iddah bagi laki-laki dari potret perkembangan 

hukum. Dalam penelitian ini menjelaskan hukum Islam memberikan aturan 

yang menyeluruh 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah lebih pada 

penekanan konsep Iddah perspektif pendekatan qiraah mubadalah versi 

Faqihuddin Abdul Kodir dengan paradigma kesetaraan gender. 

3. Kajian terdahulu yang ketiga yaitu skripsi karya mahasiswa jurusan Al-

Akhwal Al-Syahsiyah, Fakultas Syari‟ah di UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Dengan judul Iddah bagi suami dalam fiqih Islam : analisis gender. 

Skripsi ini di tulis oleh Abdul Aziz pada tahun 2010. Dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa Iddah merupakan salah satu hal yang harus dijalani kaum 

perempuan sebagai konsekuensi terjadinya perceraian. Iddah sudah berlaku 

sebelum Islam datang, tetapi praktik Iddah waktu itu sangat tidak manusiawi. 
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Karenan sebab tersebut Islam dengan syariatnya yang inklusif, kemudian 

merubah praktek Iddah. Jika dianalisis dengan analisis gender, ini sangat jelas 

mendeskriminasikan kaum perempuan apabila Iddah tidak diterapkan juga 

pada pihak suami. Mengingat Iddah bagi suami tidak tercover secara jelas 

dalam sumber hukum Islam, maka sandaran normatif (Alquran dan hadis) 

yang digunakan ialah aspek keuniversalan makna yang dikandung pada kedua 

sumber tersebut. 

H. Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian terdiri dari tiga unsur yaitu: metode, pendekatan, 

dan  teori. Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan tafsir dan 

menggunakan teori mubadalah. Adapun langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Model dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan 

data (library research) artinya melakukan penyelidikan terhadap buku-buku, 

jurnal-jurnal, dan informasi lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan  metode deskriptif analisis. Metode 

penelitian deskriptif yaitu membuat deskripsi mengenai suatu kejadian atau 

situasi.
12

 Kemudian analisis merupakan proses pengelolaan pengkajian 

interprestasi dan analisis data yang di peroleh dengan tujuan memiliki 

                                                             
12

Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 75 
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makna.
13

 Dalam  penelitian ini penulis akan memaparkan ayat-ayat Iddah, 

kemudian akan menganalisis Iddah bagi laki-laki menggunakan teori 

mubadalah melauli teks teks sumber ajaran Islam mengenai relasi gender. 

3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas kitab-kitab tafsir, seperti 

Al- Itqan fi Ulumi al-Qur’a>n, Qira>’ah Muba>dalah dan buku-buku lain yang 

sesuai dengan bahasan penelitian. agar lebih jelas sumber data yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Data primer 

1) Al-Qur’a>n 

2) Qira>’ah Muba>dalah karya Faqihuddin Abdul Kodir 

b. Data sekunder  

1) Fiqh Iddah Klasik dan Kontemporer karya Muhammad Isna Wahyudi 

2) Tafsir Al-Misbah karya M. Quraisy Shihab 

3) Tafsir Al-Ahkam karya Syekh Muhammad Ali Ash-Shabuni 

4) Kitab Al- Itqan fi Ulumi al-Qur’a>n karya Al-Hafizh Jalaluddin 

Abdurrahman As-suyuthiy. 

5) Fiqih Munakahat karya Tihami dan Sohari Sahrani 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

                                                             
13

Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif  Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder 

(Jakarta:PT Raja Grafindo, 2012), 85 
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Data-data yang berkaitan ayat-ayat Iddah dan analisis Iddah bagi laki-

laki yang bersumber dari data primer yaitu Qira>’ah Muba>dalah karya 

Faqihuddin Abdul Kodir. 

Sedangkan data-data yang berkaitan dengan penafsiran, pendapat para 

ulama fikih dan mufassir akan di cari melalui buku tafsir dan buku fikih.   

5. Teknis Analisis Data 

Analisis data ialah proses pencarian dan penyusunan secara sistematis 

data yang telah diperoleh dari hasil pencarian dibeberapa buku, wawancara 

dan sumber-sumber lainnya. Dalam analisis data, dimulai dengan melakukan 

pemilahan data, kemudian menjabarkan ke dalam bagian-bagian tertentu yang 

menjadi point pembahasan, menyusun kedalam pola-pola, lalu mengambil 

mana yang penting dan kemudian dipelajari, selanjutnya membuat 

kesimpulan.
14

 

Penulis akan menggunakan metode analisis data, yaitu proses yang 

mengatur data secara berurutan, mengorganisasi ke suatu kategori, dan satuan 

dasar. Kemudian teknik yang diguanakan adalah menggunakan teknis analisis 

isi, yaitu analisis ilmiah tentang isi pesan terkait dengan data-data, kemudian 

dianalisis dengan materi yang dibahas. Penulis menggunakan kajian analisis 

guna mengetahui penafsiran para ulama terkait penafsiran ayat-ayat Iddah 

dan mengetahui konsep Iddah bagi laki-laki. 

 

 

                                                             
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (bandung: Alfabeta, 2011), 244. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab. Adapun penjelasnya sesuai 

dengan sistematika berikut ini: 

Bab Pertama, pendahuluan yang berisi hal-hal yang berkaitan dengan 

rencana pelaksanaan penelitian, disajikan dalam delapan sub bab, yaitu: latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

Manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua, berisi arah pembahasan tentang objek pembahasan ini. Dalam 

bab ini akan menjelaskan tentang pengertian Iddah dan hikmahnya. 

Bab ketiga, berisi pembahasan biografi Faqihuddin Abdul Kadir dan 

karya-karya intelektualnya 

Bab keempat, berisi tentang analisis ayat-ayat Iddah menggunakan 

pendekatan Qira>’ah Muba>dalah dalam pandangan Faqihuddin Abdul kodir dan 

pandangan beberapa mufasir dan ulama fikih mengenai konsep Iddah bagi laki-

laki. 

Bab Kelima adalah penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan serta saran yang dapat bermanfaat bagi pihak terkait. 
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BAB II 

Tinjauan umum tentang Iddah dan Qiraah Mubadalah 

A. Pengertian Iddah 

Iddah memiliki arti kewajiban menunggu bagi seorang istri yang 

diakibatkan oleh putusnya hubungan penikahan dengan suaminya. Iddah terjadi 

sebab adanya talak perceraian atau ditinggal mati oleh suaminya. Iddah 

merupakan  keharusan yang diperintahkan Allah yang wajib dijalani seorang 

wanita yang di talak suaminya atau yang di tinggal mati suaminya. Sehingga, 

Iddah merupakan masa menunggu yang perlu dilalui oleh seorang perempuan dan 

ditetapkan oleh syara‟.
15

 Untuk memudahkan pembahasan, penulis akan 

menyajikan pengertian Iddah dari segi bahasa dan segi istilah. 

1. Pengertian Iddah dari segi bahasa  

Pengertian Iddah secara bahasa Iddah merupakan jamak dari )  عذد) 

yang memiliki arti jumlah atau bisa diartikan sejumlah.
16

 Dalam kamus Arab 

Indonesia, Iddah bersal dari kata   (عذ) yang artinya menghitung.
17

 Iddah dari 

segi bahasa ialah hari-hari haid seorang perempuan atau hari-hari sucinya. 

2. Pengertian Iddah dari segi istilah 

Al Jaziri berpendapat, bahwasanya Iddah menurut syar‟i ialah masa 

tunggu bagi perempuan yang tidak berdasarkan masa haid atau masa sucinya. 

Namun, masa Iddah juga ditentukan berdasarkan bilangan bulan atau dengan

                                                             
15

 Vivi Kurniawati, Kupas Habis Masa Iddah Wanita, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing,2019), 

hlm. 20 
16

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir  Kamus Arab Indonesia , (Surabaya:Pustaka 

Progresif,2002) hal 903 
17

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia,(PT. Mahmud Yunus Wadzuriyah,1989) hal 256 
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melahirkan. Sehingga, pada waktu itu perempuan tidak diperbolehkan 

menikah terlebih dahulu dengan orang lain selain suaminya.
18

 Terdapat 

definisi lain mengenai Iddah secara istilah  menurut Utsman  Bin Muhammad 

Satta. Pengertian tersebut ditulis pada kitab Hasiyat I‟anat Al-Talibin 

mengartikan pengertian Iddah sebagai berikut: 

 19العدة اصطلا حا ىي مالَ يعقل معناه عبادة كاف اك غيرىا كلتفجعها على زكج مات
“Iddah menurut istilah yaitu sesuatu yang maknanya tidak bisa di logikakan, 

apakah sebagai ibadah atau yang lain dank arena kedukaan istri atas suami yang 

meninggal.” 

Sayyid Sabiq juga mengartikan Iddah menurut istilah dalam kitabnya. 

Kitab tersebut adalah Fiqih Sunnah. Bunyi pengartiannya adalah sebagai 

berikut: 

 20اسم للمدة التى تنتظر فيها المراة كتمتنع عن التزكيج بعد كفاة زكجهااك فراقو لها

“Iddah sediri merupakan waktu penantian seorang perempuan sehapis ikatan 

perkawinannya terputus. Pada masa tersebut, perempuan tidak boleh berdekatan dengan 

laki-laki. Iddah sudah menjadi salah satu ajaran syariat dalam Islam. Hal tersebut 

dikarenakan Iddah memiliki manfaat yang banyak.
21

” 

 

 

 

 

 

B. Dasar-dasar Hukum Iddah 

Iddah merupakan sesuatu yang diwajibkan oleh syara‟ kepada seorang 

wanita. Dasar hukum Iddah terdapat dalam Alquran, Hadist, dan Ijma‟. Tidak 

                                                             
18

 Jonaedi Efendi, Ismu Gunadi Widodo, dan Fifit Fitri Lutfianingsih, Kamus Istilah Hukum 
Populer, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 184 
19

Utsman Bin Muhammad Satta, Hasiyat I’anat Al-Talibin,(Lebanon: Dar Al-Kotob Al 

ILmiyah,2007) hal 60 
20

Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah,(Mesir: Dar Al Fath Lil I’lam Al-Arabi, jilid 3,2000) hal 209 
21

 Izzatul Muchidah, ‚Hukum Penggunaan Social Media oleh Wanita dalam Masa ‘Iddah‛, Al-

Hukama (Vol.03, No.01, Thn.2013), hlm.01 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

 
 

semua seorang istri yang di talak suaminya wajib menjalani Iddah. Pernyataan ini 

dijelaskan dalam surat Al-Ahzab ayat 49. 

ا ٱلَّذًينى ءىامىنيوَ  مىَٰ  ا لىكيمَ  تمييوىينَّ مًن قىبَ  مًنىَٰتً ثُيَّ طىلَّقَ  ميؤَ  تُيي ٱؿَ  اْ إًذىا نىكىحَ  أىيػُّهى  َ  ؿً أىف تمىىسُّوىينَّ فىمى
اَ  تىع َ  عًدَّة َ  ىًنَّ مًنَ  عىلىي تػّْعيوىينَّ كىسىرّْحيوىينَّ سىرىاح َ  تىدُّكنػىهى يلَ  فىمى  ا  َ  ا جَىً

“Hai orang-orang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang beriman, 

kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya. Maka sekali-kali tidak 

wajib atas mereka Iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya”
22

 

Maksud ayat ini ialah wanita yang belum disenggama tidak wajib 

melaksanakan Iddah atau tidak harus melaksanakan Iddah. Kemudian diperjelas 

lagi oleh Al-Anshori yaitu penjelasan tentang hubungan suami istri yang 

mewajibkan Iddah ialah hubungan yang bisa dikerjakan secara subhat, dengan 

memasukan sperma suami, atau senggama melalui jalan belakang.
23

  

Ayat tersebut juga mengandung faedah penghususan dari perintah Allah 

yang besifat global atau umum. bahwa setiap perempuan yang ditalak wajib 

melaksanakan Iddah.  

لُّ لهىينَّ أىف يىك َ  َ  ءَ  فى بأًىنفيسًهًنَّ ثػىلىَٰثىةى قػيريكَ  يػىتػىرىبَّصميطىلَّقىَٰتي َ  كىٱؿ فى مىا خىلىقى ٱللَّوي َ  تُي َ  كىلَى يُىً
لًكى  َ  خًرً َ  أَ  ًـ ٱؿَ  يىوَ  مًنَّ بًٱللَّوً كىٱؿَ  حىامًهًنَّ إًف كينَّ ييؤَ  أىر َ  فً  كىبػيعيولىتػيهينَّ أىحىقُّ بًرىدّْىًنَّ فً ذىَٰ
ىًنَّ َ  كىللًرّْجىاؿً عىلىي َ  ريكؼً َ  مىعَ  ىًنَّ بٱًؿَ  ؿي ٱلَّذًم عىلىيَ  كىلهىينَّ مًث َ  اَ  لىَٰ َ  اْ إًصَ  أىرىاديك َ  إًف

 كىٱللَّوي عىزيًزه حىكًيمه   َ  َ  دىرىجىة
“Perempuan-perempuan yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu tiga kali quru‟ 

tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya. Jika 

mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suaminya berhak merujukina dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki islah. Dan perempuan mempunyai 

hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma‟ruf . akan tetapi para suami, 

mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istrinya, dan Allah maha perkasa lagi maha 

bijaksana.
24

” 

Ayat ini memaparkan tentang seseorang yang ditalak harus menjalankan 

Iddah dengan menunggu sampai tiga kali suci dari haid.  

                                                             
22

Alquran,33.49 
23

Abi Yahya Zakariya  Al-Anshori, Fathu Al-Wahab, (Libanon: Dar Al-Fikr, 1994) hal 126 
24

Alquran, 2.228 
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C. Larangan dalam Masa Iddah 

Syariat Islam menetapkan tiga  larangan pada perempuan yang sedang 

menjalankan masa  Iddah. Tetapi tidak berlaku ketika masa Iddah telah selesai. 

Larangan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Haram  menikah dengan laki-laki lain 

Sebab mengalami masa Iddah tidak mengubah larangan masa „Iddah 

termasuk larangan menikah dengan laki-laki selain suaminya (rujuk).
25

 

Rosulullah bersabda, “janganlah kamu ber‟azam (bertetap hati) untuk berakad 

nikah sebelum habis masa Iddahnya.” Hal ini terdapat dalam surat Al 

Baqarah ayat 235: 

 َ  فً  َ  نىنتيمَ  أىؾ َ  ءً أىكَ  بىةً ٱلنّْسىاَ  خًط َ  مًن ۦتُي بوًً َ  فًيمىا عىرَّض َ  كيمَ  كىلَى جينىاحى عىلىي
َ  أىنفيسًكيم تىذ َ  عىلًمى ٱللَّوي أىنَّكيم َ  أىف تػىقيوليواْ  َ  كيريكنػىهينَّ كىلىَٰكًن لََّ تػيوىاعًديكىينَّ سًرِّا إًلََّ َ  سى

 ۥ كًتىَٰبي أىجىلىوي َ  ليغى ٱؿَ  دىةى ٱلنّْكىاحً حىتىََّٰ يىبَ  زمًيواْ عيقَ  كىلَى تىع َ  اَ  ريكؼَ  ا مَّعَ  ؿَ  قىو
اْ أىفَّ ٱللَّوى غىفيوره َ  لىميوَ  كىٱع َ  ذىريكهي َ  فىٱح َ  أىنفيسًكيم َ  لَىي مىا فً َ  اْ أىفَّ ٱللَّوى يىعَ  لىميوَ  كىٱع
لًيم    َ  حى

“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan 

sindiran atau kamu menyembunyikan keinginan mengawini mereka 

dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut 

mereka dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin kepada 

mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kepada mereka 

perkataan yang ma‟ruf. Dan janganlah kamu berazam atau bertetap hati 

untuk berakad nikah sebelum habis masa Iddahnya. Dan ketahuilah 

bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada di hatimu. Maka takutlah 

kepada-Nya dan ketahuilah bahwa Allah maha pengampun dan 

penyantun.”26 
 

Dalam keadaan ini boleh melakukan khitbah secara menyindir, namun  

tetep dilakukan ketika masa Iddah usai. 

                                                             
25

Abdul Qodir Mansyur, Buku Pintar Fikih Wanita, (Jakarta: ZAMAN, 2012), hlm. 126 
26

Alquran,2.235 
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2. Menggunakan wangi-wangian  

Pada masa Iddah, wanita tidak diperkenankan menggunakan wangi-

an. Selain wangi-wangian, wanita yang melewati masa berkabung atau masa 

Iddah tidak diperbolehkan keluar rumah menggunakan perhiasan dan 

berdandan atau memakai kosmetik. Tujuannya adalah untuk menampakan 

kesedihan dan menjaga pandangan agar tidak ada pria yang memandanginya 

secara berlebihan.
27

 

Rosulullah bersabda, “Janganlah perempuan itu menyentuh wangi-

wangian.” (HR. Bukhori no 5432, muslim no 938). Selain itu, terdapat pesan 

dari Ummu Athiyah RA, ”Kami tidak menggunakan celak, tidak 

menggunakan wewangian, tidak menggunakan baju yang dicelup.” 

3. Keluar Rumah  

Hukum Islam mengharamkan wanita yang melewati masa Iddah untuk 

keluar rumah termasuk pergi haji walaupun sudah bernadzah sekalipun. 

Perempuan yang melalui masa Iddah diharuskan untuk melakukan mulazamtu 

as-sakan atau yang disebut dengan berada dalam rumah selama masa Iddah 

itu berjalan.
28

 Ketentuan larangan perempuan yang menjalani masa Iddah 

antara lain keluar rumah. Hal tersebut terdapat dalam QS. At-Thalaq ayat 1: 

كىٱتػَّقيواْ ٱللَّوى  َ  عًدَّةى َ  صيواْ ٱؿَ  ءى فىطىلّْقيوىينَّ لعًًدَّتًًِنَّ كىأىحَ  تُيي ٱلنّْسىاَ  أىيػُّهىا ٱلنَّبُِّ إًذىا طىلَّقَ  مىَٰ 
َ  رىبَّكيم حًشىةَ  أىف يىأ َ  فى إًلََّ َ  ريجَ  بػيييوتًًِنَّ كىلَى يىخ َ  رجًيوىينَّ مًنَ  لَى تيخ َ   َ  تًينى بفًىَٰ
رمً لىعىلَّ َ  لَى تىد ۥ سىوي َ  ظىلىمى نىف َ  كىمىن يػىتػىعىدَّ حيديكدى ٱللَّوً فػىقىد َ  ؾى حيديكدي ٱللَّوً َ  كىتًل َ  َ  مُّبػىيػّْنىة

 ا  َ  رَ  دى ذىَٰلًكى أىـَ  دًثي بىعَ  ٱللَّوى ييح
                                                             
27

 Quraish Shihab, 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), 

hlm. 646 
28

 Ahmad Sarwat, Ibadah Haji Syarat-Syarat, (Jakarta: Lentera Islam, 2019), hlm. 29 
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“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri- isterimu maka hendaklah kamu 

k,ceraikan mereka pada waktu mreka dapat (meneghadapi) Iddahnya (yang wajar) dan 

hitunglah waktu Iddah itu dan bertakwalah kepada Allah Rabmu. Janganlah kamu 

keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali 

mereka mngerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, maka 

sesungguhnya dia telah berbuat dzolim terhadap dirinya sendiri, kamu tidak mengetahi 

barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yng baru.”
29

 

Wanita dalam masa Iddah tetap tidak diperbolehkan keluar kecuali 

ada keperluan penting.  

D. Macam-macam Iddah 

 Iddah memiliki dua macam yaitu Iddah sebab talak dan Iddah sebab suami 

meninggal. 

1. Iddah karna talak perceraian 

Iddah karna talak  perceraian mempunyai dua kategori, yaitu wanita 

yang belum disetubuhi dan sudah disetubuhi.
30

 Keduanya memiliki kategori 

dan hukum sendiri-sendiri. Pertama, wanita yang ditalak suaminya dan belum 

dikumpuli. Oleh karena itu, kasus seperti ini wanita tidak wajib Iddah. Dalam 

hal ini sudah dijelaskan dalam surah Al-Ahzab ayat 49:  

ؿً أىف َ  تمييوىينَّ مًن قىبَ  مًنىَٰتً ثُيَّ طىلَّقَ  ميؤَ  تُيي ٱؿَ  اْ إًذىا نىكىحَ  أىيػُّهىا ٱلَّذًينى ءىامىنيوَ  مىَٰ 
تػّْعيوىينَّ كىسىرّْحيوىينَّ سىرىاح َ  تىدُّكنػىهىاَ  تىع َ  عًدَّة َ  ىًنَّ مًنَ  عىلىي َ  تمىىسُّوىينَّ فىمىا لىكيم ا َ  فىمى

يل  ا  َ  جَىً
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi wanita-wanita yang 

beriman, kemudian kamu menceraikannya sebelum kamu mencampurinya, maka sekali-

kali tidak wajib atas mereka Iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, 

maka berilah mereka mut‟ah dan lepaskanlah mereka itu, dengan cara sebaik-

baiknya.”
31

 

 

Yang kedua ialah perempuan yang diceraikan suaminya dan sudah 

dikumpuli, maka pererempuan ini mempunyai dua keadaan: 

                                                             
29

Alquran,65.1 
30

 Abdul Qodir Mansyur, Buku Pintar Fikih Wnita, hlm. 130 
31

Alquran,33.49 
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a. Perempuan  ini dalam keadaan hamil 

Masa Iddah bagi perempuan sedang hamil ialah hingga melahirkan 

kandungannya.
32

 Sebagaimana dalam Alquran surat Ay-Thalaq Ayat 4. 

يضً مًن نّْسىاَ  فى مًنى ٱؿَ  ػ يً يىئًسَ  كىٱؿََّٰ  تػيهينَّ ثػىلىَٰثىةي  َ  تُي َ  تىبَ  إًفً ٱر َ  ئًكيمَ  مَىً فىعًدَّ
ض َ  ػ يً لَى َ  كىٱؿََّٰ  َ  ىيرَ  أىش فى َ  مىاؿً أىجىليهينَّ أىف يىضىعَ  أىحَ  كىأيكْلىَٰتي ٱؿ َ  فى َ  يُىً
 ا  َ  رَ  ييس رۦهًً َ  أىـ َ  مًن ۥعىل لَّوي َ  كىمىن يػىتَّقً ٱللَّوى يىج َ  لهىينَّ َ  حىم

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi atau menopause diantara 

perempuan-perempuanmu, jika kamu ragu akan masa Iddahnya maka masa Iddahnya 3 

bulan dan begitu pula perempuan-perempuan yang tidak haid dan perempuan-

perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka ialah sampai mereka melahirkan 

kandungannya, dan barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

mudah segala urusannya.”
33 

b. Perempuan ini tidak dalam keadaan hamil 

Kondisi ini tak lepas dari dua kemungkinan yakni. Pertama, masih 

haid, pada kondisi ini Iddah-nya tiga kali suci dari haid. Allah berfirman 

dalam Alquran surat Al-Baqoroh ayat 228: 

تي يػىتػىرىبَّصَ  كىٱؿ لُّ لهىينَّ أىف يىك َ  َ  ءَ  فى بًأىنفيسًهًنَّ ثػىلىَٰثىةى قػيريكَ  ميطىلَّقىَٰ فى مىا َ  تُي َ  كىلَى يُىً
كىبػيعيولىتػيهينَّ  َ  خًرً َ  أَ  ًـ ٱؿَ  يىوَ  مًنَّ بًٱللَّوً كىٱؿَ  إًف كينَّ ييؤحىامًهًنَّ َ  أىر َ  خىلىقى ٱللَّوي فً 

ىًنَّ َ  ؿي ٱلَّذًم عىلىيَ  كىلهىينَّ مًث َ  اَ  لىَٰ َ  اْ إًصَ  أىرىاديك َ  أىحىقُّ بًرىدّْىًنَّ فً ذىَٰلًكى إًف
 كىٱللَّوي عىزيًزه حىكًيمه   َ  َ  ىًنَّ دىرىجىةَ  كىللًرّْجىاؿً عىلىي َ  ريكؼً َ  مىعَ  بًٱؿ

“Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri atau menuggu tiga kali 

quru‟.
34

 Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah, dalam 

rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat, dan suami-suaminya 

berhak merujukinya dalam masa menanti itu, jika para suami menghendaki islah, dan 

para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang 

ma‟ruf, akan tetapi para suami, memiliki tingkatan kelebihan daripada istrinya, dan 

Allah maha perkasa lagi maha bijaksana.”
35

 

                                                             
32

 Syeikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab,  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 

hlm. 1011 
33

Alquran,65.4 
34

Quru’ diartikan suci atau haid 
35

Alquran, 2, 228 
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Kata quru‟ di atas lebih tepatnya diartikan menstruasi atau haid 

bukan suci.
36

 Sebuah hadis juga menguatkan makna. Dalam hal ini, 

Aisyah bercerita bahwa Ummu Habibah telah mengalami haid. Seketika 

itu dia lalu bertanya kepada Rosululloh SAW dan beliau 

memerintahkannya untuk meninggalkan sholat ketika dalam masa haid 

atau menstruasi. Kedua, dia tidak sedang menstruasi sama halnya dengan 

anak kecil yang belum menstruasi atau seperti wanita yang sudah 

menopouse. yang seperti ini memiliki masa Iddah selama tiga bulan. 

2. Iddah karena suami meninggal 

Ada dua kemumgkinan yang akan terjadi dalam kasus Iddah yang seperti ini 

yaitu :: 

a. Ditinggal suaminya namun tidak sedang hamil. 

Empat bulan sepuluh hari merupakan masa Iddah bagi wanita yang 

seperti kasus ini, baik dia sudah bersenggama dengan suaminya atupun 

belum. Allah menjelaskan difirmannya yang terdapat dalam Alquran 

surat Al-Baqoroh ayat 234: 

ريكفى أىز َ  فى مًنكيمَ  كىٱلَّذًينى يػيتػىوىفَّو  َ  ىيرَ  بػىعىةى أىشَ  فى بًأىنفيسًهًنَّ أىرَ  ا يػىتػىرىبَّصَ  كىَٰجَ  كىيىذى
أىنفيسًهًنَّ  َ  فى فً َ  فًيمىا فػىعىل َ  كيمَ  فى أىجىلىهينَّ فىلاى جينىاحى عىلىيَ  فىإًذىا بػىلىغ َ  اَ  رَ  كىعىش
   َ  مىليوفى خىبًيرَ  كىٱللَّوي بِىا تىع َ  ريكؼً َ  مىعَ  بًٱؿ

“Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan meninggalkan isteri-isteri 

(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber‟Iddah ) empat bulan lebih 10 

hari. Kemudian apabila telah habis Iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 

membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka, menurut yang patut. Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat.”
37

 

 

                                                             
36

 Vivi Kuniawati, Kupas Habis Masa Iddah, hlm. 09 
37

Alquran, 2, 234 
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b. Ditinggal mati suaminya dalam kondisi hamil 

Masa Iddah baginya adalah sampai lahir bayi dalam 

kandungannya. Firman dalam Allah SWT surat At-Thalaq 4: 

يضً مًن نّْسىاَ  فى مًنى ٱؿَ  ػ يً يىئًسَ  كىٱؿََّٰ  تػيهينَّ ثػىلىَٰثىةي  َ  تُي َ  تىبَ  إًفً ٱر َ  ئًكيمَ  مَىً فىعًدَّ
ض َ  ػ يً لَى َ  كىٱؿََّٰ  َ  ىيرَ  أىش فى َ  مىاؿً أىجىليهينَّ أىف يىضىعَ  أىحَ  كىأيكْلىَٰتي ٱؿ َ  فى َ  يُىً
 ا  َ  رَ  ييس رۦهًً َ  أىـ َ  مًن ۥعىل لَّوي َ  كىمىن يػىتَّقً ٱللَّوى يىج َ  لهىينَّ َ  حىم

“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopaose) diantara perempuan-

perempuanmu jika kamu ragu –ragu ( tentang masa Iddahnya) maka masa Iddah mereka 

adalah tiga bulan, dan begitu pula perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan 

perempuan yang hamil itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.dan barang 

siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikannya kemudahan dalam 

urusannya.”
38

 

Ketetapan ini berdasarkan pada riwayat al miswar Ibnu 

Makhramah tentang Su‟aibah al- Aslamiyah yang sedang dalam kondisi 

nifas setelah suaminya meninggal. Su‟aibah berkunjung ke Rosululloh 

SAW dan meminta izin untuk menikah lagi. Rasululloh SAW mengizini 

dan kemudian Su‟aibah melaksanakan pernikahan.  

E. Sebab dan Syarat Macamnya Iddah dalam Penerapannya 

Melihat dari nash Alquran tentang Iddah, para ulama membagi Iddah 

sesuai  pandangan masing-masing. Az-Zuhairi mengelompokkan macam-macam 

Iddah berdasarkan masa selesainya Iddah. Menurutnya Az-Zuhairi macam-

macam Iddah  dikelompokkan tiga bagian yaitu:
39

 

1. Iddah dengan ukuran quru‟. 

Dalam pandangan madzhab Maliki, Syafi‟i, dan Hambali, quru‟ 

berarti attuhru yang berarti masa suci dari haid. Sehingga, konsekuensi 

                                                             
38

Alquran ,65,4 
39

Wahbah Zuhaili, al Fiqih al Islamni wa Addinlatu Juz 9 (Damaskus: Daar al Fikr, 1997), 7166. 
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hukum yang didapatkan ketika terdapat ketentuan masa Iddah 3 quru‟ artinya 

adalah tiga kali suci dari haid. Para ulama fiqih memiliki kesepakatan bagi 

perempuan yang diceraikan suaminya dan memiliki haid wajib untuk melalui 

masa Iddah berdasarkan perhitungan quru‟.
40

 

2. Iddah dengan ukuran bulan 

Pendapat lain mengatakan bahwa masa tunggu seseorang setelah pisah 

dengan suami atau istrinya adalah tiga bulan. Iddah berdasarkan ukuran 

Bulan dilakukan, jika seorang perempuan tidak bisa membedakan darahnya 

termasuk pada darah Haid atau istikhadah.
41

 Ketentuan tersebut juga terdapat 

pada QS. Ath-Thalaaq Ayat 4-5.
42

 

3. Iddah dengan Ukuran Melahirkan. 

Pendapat ini berlaku bagi seorang wanita yang suaminya meninggal 

saat ia sedang hamil. Apabila demikian, masa tunggunya ialah hingga ia 

melahirkan. Hal tersebut berbeda dengan az-Zuhaili. Sayyid Sabit membagi 

Iddah berdasarkana kondisi perempuan dengan mengelompokkannya menjadi 

empat bagian, yaitu:
43

 

1. Iddah Perempuan yang Masih Haid 

Istri yang ditalak oleh suaminya bisa jadi sudah dicampuri suaminya. 

Oleh karena itu, apabila istri belum dicampuri dan ditalak maka istrinya tidak 

ada masa Iddah. Hal ini bersandar Q.S al-Ahzab ayat 49. Pernikahan yang 

                                                             
40

 Vivi Kuriawati, Hlm. 09 
41

 Bidayatul Mujtahid Wa Nihayatul Muqtashid, hlm. 170 
42

 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’a , (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm. 318 
43

Sayyid Sabi’, Fiqih Sunnah Jilid 3, terj. Nor Hasanudin (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006), 

224. 
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putus karena talak sedangkan perempuan masih dalam masa haid, wajib 

baginya melaksanakan Iddah selama tiga quru‟ (bulan). 

2. Iddah Perempuan yang Menopouse 

Seorang istri yang dicarai suaminya dan sudah tidak haid atau 

menbopouse, maka Iddahnya  tiga bulan. Bersandar pada Q.S at-Talaq ayat 4. 

3. Iddah Perempuan yang Ditinggal Mati Suaminya 

Masa Iddahnya selama empat bulan 10 hari. ini berlaku bagi semua 

istri baik sudah dicampuri atau belum. Bersandar pada Q. S al-Baqarah ayat 

234. 

4. Iddah Perempuan sedang Hamil.  

Sedangkan apabila seorang suami menceraikan istri yang sedang 

hamil, Iddahnya sampai istri melahirkan. Dijelaskan pada  Q.S at-Talaq ayat 

4. 

F. Hikmah Iddah 

Hukum Iddah mencakup segala sesuatu yang disyariatkan oleh agama 

dan bersumber oleh Allah SWT. Hukum ini berguna untuk mengatur sikap dan 

perilaku manusia supaya mendapatkan kemaslahatan hidup di dunia dan di 

akhirat. Sebab itu, syariat yang telah ditetapkan oleh Allah memiliki hikmah atau 

tujuan tertentu. Tujuannya adalah demi kemaslahatan umat dan terkait dengan 

syariat Iddah juga. 

Menurut Al-Jazairy, hikmah disyariatkannya ketentuan Iddah ada dua, 

yakni. Pertama, berhubungan dengan ibadah. Kedua, berhubungan dengan 
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muamalah. Sedangkan menurut Al-Shobuni, terdapat lima hikmah atas 

disyariatkannya ketentuan Iddah sebagai berikut :
44

 

1. Mengetahui bersihnya rahim hingga tidak terjadi pencampuran nasab. 

2. Wujud ibadah muslim atau muslimah. 

3. Menunjukkan rasa sakit dan duka atas kepergian suami. 

4. Memberi kesempatan yang bercerai untuk memulai hidup baru lagi dengan 

jalan rujuk.  

5. Untuk menunjukkan kesucian persoalan perniakahan. 

Ibnu Qoyyim juga menambahkan beberapa hikmah yang dapat dipetik 

dari disyariatkannya Iddah, yaitu menampakkan kemuliaan akad nikah, dan 

memperpanjang waktu rujuk. Oleh karena itu, jika dilihat dari aspek kesehatan, 

Iddah juga bertujuan mencegah penyakit yang ditularkan melalui hubungan suami 

istri. Masa inkubasi penyakit tersebutu kebanyakan selama tiga bulan sesaui 

dengan masa disyariatkannya Iddah dalam Islam. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, bahwa hikmah disyariatkannya Iddah adalah sesuai dengan beberapa 

hal yang telah disebutkan di atas.  

G. Syariat Iddah dalam Islam 

Sebagaimana yang telah disyariatkan dalam Alquran, Iddah memiliki 

hukum wajib bagi mereka yang telah putus perkawinannya. Ini nampak dari 

beberapa ayat Alquran diantaranya ialah: 

1. Q.S al-Baqarah ayat 234 

                                                             
44

Muhammad Ali as-Shobuni, Tarjamah Tafsir Ayat Ahkam as-Shobuni, terj. Mu’ammal Hamidi 

(TT: PT. Bina Ilmu, TT), 261.  
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 َ  ىيرَ  بػىعىةى أىشَ  فى بأًىنفيسًهًنَّ أىرَ  ا يػىتػىرىبَّصَ  كىَٰجَ  كىيىذىريكفى أىز َ  فى مًنكيمَ  كىٱلَّذًينى يػيتػىوىفَّو
أىنفيسًهًنَّ  َ  فى فً َ  فًيمىا فػىعىل َ  كيمَ  فى أىجىلىهينَّ فىلاى جينىاحى عىلىيَ  فىإًذىا بػىلىغ َ  اَ  رَ  كىعىش
   َ  مىليوفى خىبًيرَ  تىعكىٱللَّوي بِىا  َ  ريكؼً َ  مىعَ  بًٱؿ

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-

isteri (hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'Iddah) empat bulan sepuluh 

hari. Kemudian apabila telah habis 'Iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 

membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah 

mengetahui apa yang kamu perbuat.” 

2. Q.S al-Baqarah ayat 228 

تي يػىتػىرىبَّصَ  كىٱؿ لُّ لهىينَّ أىف يىك َ  َ  ءَ  فى بأًىنفيسًهًنَّ ثػىلىَٰثىةى قػيريكَ  ميطىلَّقىَٰ فى مىا خىلىقى َ  تُي َ  كىلَى يُىً
كىبػيعيولىتػيهينَّ أىحىقُّ بًرىدّْىًنَّ  َ  خًرً َ  أَ  ًـ ٱؿَ  يىوَ  مًنَّ بًٱللَّوً كىٱؿَ  حىامًهًنَّ إًف كينَّ ييؤَ  أىر َ  ٱللَّوي فً 

 َ  ريكؼً َ  مىعَ  ىًنَّ بًٱؿَ  ؿي ٱلَّذًم عىلىيَ  كىلهىينَّ مًث َ  اَ  لىَٰ َ  اْ إًصَ  أىرىاديك َ  فً ذىَٰلًكى إًف
اؿً عىلىي  وي عىزيًزه حىكًيمه  كىٱللَّ  َ  َ  ىًنَّ دىرىجىةَ  كىللًرّْجى

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. Tidak 

boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka 

beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi 

para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.” 

3. Q.S at-Talaq ayat 4 

يضً مًن نّْ َ  فى مًنى ٱؿَ  ػ يً يىئًسَ  كىٱؿََّٰ  تػيهينَّ ثػىلىَٰثىةي  َ  تُي َ  تىبَ  إًفً ٱر َ  ئًكيمَ  سىامَىً فىعًدَّ
ض َ  ػ يً لَى َ  كىٱؿََّٰ  َ  ىيرَ  أىش  َ  لهىينَّ َ  فى حىمَ  مىاؿً أىجىليهينَّ أىف يىضىعَ  أىحَ  كىأيكْلىَٰتي ٱؿ َ  فى َ  يُىً

 ا  َ  رَ  ييس رۦهًً َ  أىـ َ  مًن ۥعىل لَّوي َ  كىمىن يػىتَّقً ٱللَّوى يىج
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara 

perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa Iddahnya), maka masa 

Iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak 

haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu Iddah mereka itu ialah sampai 

mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, 

niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” 

Selain 3 nash yang dapat dijadikan hujjah untuk menjalani masa Iddah, 

ada juga peraturan dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974 pasal 11 ayat 1 dan 2 

yang mengatur tentang jangka waktu atau masa tunggu perkawinan.   

H. Makna Muba>dalah 
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Mubada>lah secara etimologi berasal dari bahasa Arab dengan akar kata 

badala yang mempunyai arti mengganti, mengubah, dan menukar.
45

 Sedangkan 

lafal mubadalah sendiri merupakan bentuk mufa‟alah (kesalingan) dan kerjasama 

antar dua pihak (musyarokah). Dalam susunan nahwunya, kata mubadalah 

merupakan masdar dari tasrif badala-yubadilu-mubadalatsan yang menganut 

wazan dan memiliki faedah untuk kesalingan satu dengan yang lainnya.
46

 

Selain dari pengertian yang telah disebutkan diatas, lafal mubadalah juga 

dapat dipahami sebagai kerjasama antara dua belah pihak yang mana akan 

menimbulkan relasi dan menumbuhkan semangat kerja. Oleh karena itu, 

mubadalah berfokuskan pada relasi antara laki-laki dan perempuan diruang publik 

yang didasarkan kemitraan dan kerjasaman. Jadi, mubadalah dapat memupuk 

pemahaman bahwa prinsip mubadalah bukan saja terkait laki-laki dan perempuan 

yang berpasangan, tetapi juga mencakup mereka yang memiliki hubungan dengan 

pihak lain. Contohnya seperti suami istri, orang tua dan anak, antar anggota 

keluarga, atau antar negara.
47

 

Mubadalah menurut istilah bisa digunakan untuk melakukan metode 

interpretasi atau membaca terhadap teks-teks sumber Islam yang menggambarkan 

laki laki dan perempuan sebagai objek yang sama. Metode ini digunakan sebagai 

salah satu usaha untuk menampakkan perempuan di tengah dominasi maskulinnya 

ayat-ayat Alquran sekaligus membawa spirit kesetaraan gender dalam teks-teks 

Islam yang tidak seharusnya menjadi landasan dominasi salah satu jenis kelamin. 

                                                             
45

Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 2010), 59. 
46

Muhammad Ma’sum, al-Amtsilat al-Tasrifiyah (Semarang: Pustaka Alawiyah, TT), 14. 
47

Faqihuddin Abdul Kadir, Qira’ah Mubadalah: tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam 
Islam (Jakarta: TT, 2019). 
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Cara baca yang seperti ini diharapkan mampu menempatkan  laki-laki dan 

perempuan sebagai subjek yang setara. 

I. Gagasan mubadalah dalam Alquran 

Gagasan mubadalah ini sejatinya sudah ada di Alquran, hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya ayat-ayat Alquran yang menjelaskan tentang nilai-nilai 

mubadalah seperti tolong-menolong dan kerjasama antar manusia. Seperti dalam 

Q. S al-Hujurat 13: 

 َ  اْ َ  ئًلى لتًػىعىارىفيوَ  ا كىقػىبىاَ  شيعيوب َ  نىَٰكيمَ  كىأينثىىَٰ كىجىعىل َ  نىَٰكيم مّْن ذىكىرَ  أىيػُّهىا ٱلنَّاسي إًنَّا خىلىقَ  مىَٰ 
َ  قىىَٰكيمَ  عًندى ٱللَّوً أىت َ  رىمىكيمَ  إًفَّ أىؾ بًير َ     َ  إًفَّ ٱللَّوى عىلًيمه خى

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal.” 

Q. S al-Maidah ayat  2: 

لُّواْ شىعىَٰ َ  مىَٰ  ىـ كىلَى ٱؿَ  رى ٱؿَ  ئرًى ٱللَّوً كىلَى ٱلشَّوَ  أىيػُّهىا ٱلَّذًينى ءىامىنيواْ لَى تُيً مى كىلَى َ  ىىدَ  حىرىا
ىـ يىبَ  تى ٱؿَ  بى َ  مّْينى ٱؿَ  ءىا َ  ئًدى كىلَى َ  قىلىَٰ َ  ٱؿ مَ  ؿَ  تػىغيوفى فىضَ  حىرىا  َ  ا مّْن رَّبًِّّْ

فَ  كىرًض افي قىوشىنى  َ  رمًىنَّكيمَ  كىلَى يىج َ  طىاديكاْ َ  فىٱص َ  تُي َ  كىإًذىا حىلىل َ  اَ  كىَٰ ىٔ  َ  وـ أىف صىدُّككيمَ  ٔ 
كىنيواْ عىلىى كىلَى تػىعىا َ  كىلَٰ َ  بًرّْ كىٱلتَّقَ  كىتػىعىاكىنيواْ عىلىى ٱؿ َ  تىديكاْ َ  حىرىاًـ أىف تىعَ  جًدً ٱؿَ  مىسَ  عىنً ٱؿ

فً َ  عيدَ  ًـ كىٱؿَ  إًثَ  ٱؿ دًيدي ٱؿ َ  كىٱتػَّقيواْ ٱللَّوى  َ  كىَٰ  عًقىابً  َ  إًفَّ ٱللَّوى شى
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan 

jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang 

had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan 

apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-

kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.” 

Q. S an-Nisa ayat 1: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

 
 

جىهىا كىبىثَّ َ  ىىا زىكَ  كىخىلىقى مًن َ  كىَٰحًدىة َ  سَ  أىيػُّهىا ٱلنَّاسي ٱتػَّقيواْ رىبَّكيمي ٱلَّذًم خىلىقىكيم مّْن نَّفَ  مىَٰ 
ىـ َ  أىرَ  كىٱؿ ۦءىليوفى بوًً َ  كىٱتػَّقيواْ ٱللَّوى ٱلَّذًم تىسىا َ  َ  ءَ  ا كىنًسىاَ  ا كىثًيرَ  اؿهُيىا رجًى َ  مًن إًفَّ ٱللَّوى   َ  حىا

 ا  َ  رىقًيب َ  كيمَ  كىافى عىلىي
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu 

dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 

Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah 

kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.” 

Q. S at-Taubah ayat  71: 

ريكؼً َ  مىعَ  ميريكفى بًٱؿَ  يىأ َ  َ  ضَ  ءي بىعَ  ليًىاَ  أىك َ  ضيهيمَ  مًنىَٰتي بىعَ  ميؤَ  مًنيوفى كىٱؿَ  ميؤَ  كىٱؿ
ةى كىييطًيَ  مينكىرً كىييقًيميوفى ٱلصَّلىوَٰةى كىييؤَ  فى عىنً ٱؿَ  ىىوَ  كىيىن ئًكى َ  أيكْؿىَٰ  ۥ   عيوفى ٱللَّوى كىرىسيولىوي تيوفى ٱلزَّكىوَٰ
   َ  إًفَّ ٱللَّوى عىزيًزه حىكًيم َ  حَىيهيمي ٱللَّوي َ  سىيرى 

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka (adalah) 

menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, 

mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada 

Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

Keempat ayat tersebut ialah contoh bagaimana ayat Alquran menjelaskan 

konsep mubadalah (kesalingan, kerjasama) antara laki-laki dan perempuan tanpa 

memandang jenis kelamin. Dalam ayat pertama Q.S al-Hujurat ayat 13, terdapat 

kata ta‟arafu yag berati saling mengenal satu sama lain, dalam Q.S al-Ma‟idah 

ada kata ta‟awanu yang berarti saling tolong-menolong, pada Q.S an-Nisa‟ ayat 1 

ada tasaa‟alun yang berarti saling meminta satu sama lain, sedangkan ayat ke 

empat yakni Q.S at-Taubah ayat 71  mempunyai redaksi lebih tegas dengan 

menyebutkan kedua gender (laki-laki dan perempuan) untuk saling menolong 

menyuruh kebaikan, melarang kejahatan, mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, 

dan mentaati Allah dan Rasul-Nya. Dengan adanya makna kesalingan pada empat 

teks ayat di atas, maka menunjukkan adanya kesetaraan derajat antara satu dengan 

yang lainnya.  
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Menurut Faqihuddin Abdul Kadir, perspektif mubadalah ini merupakan 

cara baca Alquran yang berorientasi pada prinsip-prinsip universal dengan tanpa 

berpihak pada satu jenis kelamin dengan harapan makna yang terkandung dalam 

pesan-pesan ilahiyah tidak terkesan ditunjukan pada satu pihak saja. Dengan 

dilandasi spirit Islam rahmatan lil alamin, metode pembacaan Alquran dengan 

cara mubadalah ini dapat menunjukkan bahwa rahmat Allah dianugerahkan bukan 

semata untuk laki-laki atau perempuan saja, akan tetapi untuk keduanya. 

J. Gagasan Muba>dalah dalam Hadits 

Sejatinya, konsep mubadalah atau prinsip persamaan gender yang 

melibatkan relasi antara laki-laki dan perempuan sudah ada sejak zamman Nabi. 

Hal itu, dapat disimpilkan dari hadis berikut: 

 48طىلىبي العًلْمً فىريْضىةن عىلىى كيلّْ مهسْلًم كىالْميسْلًمىات
“Menuntut ilmu wajib bagi muslim laki-laki dan perempuan. “ 

Berdasarkan hadits tersebut, dapat disimpulkan bahwa kewajiban 

menuntut ilmu atau hak menuntut ilmu dapat diperoleh bagi laki-laki dan 

perempuan tanpa merendahkan salah satunya. Berdasarkan hadits tersebut pula, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sejatinya Islam tidak pernah memandang sebelah 

mata perempuan atau laki-laki. Sebab, Islam adalah rahmatan lil alamin. 

                                                             
48

Imam as-Suyuthi, Juz Thuruqi Hadits Tholabil Ilmi Faridhotun ‘Ala Kulli Muslimin: Hadits 

shahih li ghairihi , diriwayatkan Ibnu Majah (no. 224) 
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BAB III 

BIOGRAFI  FAQIHUDDIN ABDUL KODIR 

A. Biografi 

Faqihuddin Abdul Kodir merupakan kelahiran Cirebon 31 Desember 1971. 

Faqihuddin Abdul Kodir adalah santri di Ponpes Dar Al-Tauhid Arjawinang 

Cirebon. Ia sudah menempati pondok tersebut sekitar enam tahun..
49

 Orang yang 

terlahir dari sosok wanita tangguh Hj. Kuriyah dan ayahnya H. Abdul Kodir ini 

merupakan orang yang sederhana.  Ayahnya adalah seorang buruh tani, hingga 

akhirnya menjadi PNS pada tahun 1965. Faqihuddin Abdul Kodir menempuh 

pendidikan Sekolah Dasar di SDN Kedongdong sambil mengaji di musholla 

Tajung. Ia tergolong pemuda yang rajin beribadah termasuk mengaji, sholat 

jamaah, dan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya. 

Setelah SD, ia melanjutkan sekolah di jenjang tsanawiyah dan aliyah 

sambil mondok di Pondok Pesantren Arjawinangun pada tahun 1983-1989. Ia 

mempelajari banyak kitab selama mondok di pondok pesantren tersebut. ia 

terkenal dengan pemikirannya yang metodologis. Ia terbiasa dengan persoalan 

hukum dan mampu memecahkannya. Setelah menyelesaikan pendidikan 

aliyahnya sekaligus pondok pesantren, ia melanjutkan pendidikan di Universitas 

Damaskus, Syiria. Faqihuddin Abdul Kodir banyak belajar kepada ulama-ulama 

besar. Ia sering berdiskusi tentang persoalan hukum terutama kasus yang 

menimpa perempuan. Sehingga, ia terlatih memecahkan permasalahan 

berdasarkan hukum fiqh. 

                                                             
49

 Faqihuddin Abdul Karim, Memilih MonogamiPembacaan atas Alquran dan Hadits Nabi 
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005) hal 61. 
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Selesai menimba ilmu di Universitas Damaskus, ia lanjut S2 di 

International Islamic University, Kuala Lumpur, Malaysia pada tahun 1997-1999. 

Ia mengambil program Ushul Fiqh. Tesis yang ia bahas mengenai batasan pada 

nishab zakat. Ia mengkaji hal tersebut secara mendetail dan kritis. Ia mendirikan 

Fahmina Institute begitu S2 nya selesia. Pada institusi tersebut, Faqihuddin Abdul 

Kodir menjabat sebagai sekretaris eksekutif pada tahun 2000 sampai 2001 dan 

menjadi direktur eksekutif pada tahun 2002 sampai 2004. 

Faqihuddin Abdul Kodir  juga bergabung pada komunitas aktivis 

perempuan. Selain itu, dia bergabung di komunitas atau forum kajian kitab kuning 

dan Rahmina. Lokasi komunitas tersbeut ada di Jakarta. Keaktifannya dalam 

dunia keilmuan memunculkan pemikiran-pemikiran yang kritis. Oleh sebab itu, 

penafsiran yang diwujudkan dalam bentuk karya selalu menginspirasi dan menjadi 

salah satu sumber ilmu bagi orang lain.  

B. Karir intelektual  

Faqihuddin Abdul Kodir merupakan sosok yang kritis. Ia pandai 

menafsirkan sesuatu dengan ilmu yang dimiliki. Hal tersebut yang membuat 

dirinya memiliki karir intelektual yang baik. Faqihuddin Abdul Kodir merupakan 

konselor di Feminis Muslim. Ia mendirikan dan mengelola Yayasan Fahmina di 

Cirebon. Ia juga bergabung pada Forum Kajian Kitab Kuning (K3) dan Rahima di 

Jakarta. Selain itu, ia membantu masyarakat dalam menyelesaikan berbagai 

masalah. Kontribusi tersebut yang membuat masyarakat percaya untuk konsultasi 

kepadanya. 
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Faqihuddin Abdul Kodir memiliki pengalaman karir berupa organisasi. 

Karir organisasi yang beragam dilaluinya dengan ikut serta dan bergerak aktif 

pada sebuah organisasi. Ia termasuk dalam sebuah kepengurusan organisasi. 

Selain itu, ia juga pernah mendirikan sebuah organisasi. Karir dari sosok 

Faqihuddin Abdul Kodir yang lain adalah seorang peneliti, dosen, penulis, 

konsultan, fasilitator, dan trainer dalam skala nasional serta internasional.
50

 

Sebelum melanjutkan study pada jenjang S3, dia juga bekerja pada bidang sosial 

keislaman serta pengembangan masyarakat. Tujuannya adalah untuk 

memberdayakan para wanita. Ia bekerja pada bagian itu selama kurang lebih 10 

tahun.
51

 Dia juga aktif organisasi pada masa kuliahnya di Damaskus. 

Faqihuddin Abdul Kodir adalah sosok yang aktif dalam melahirkan sebuah 

karya berupa tulisan. Dia juga mengedit beberapa buku dari orang lain untuk 

dilahirkan sebagai sebuah karya. Ia memiliki etos kerja yang baik, sehingga 

memperoleh beasiswa serta selalu ikut pada kegiatan ilmiah dalam tingkat 

internasional. Etos kerja dalam mempelajari sesuatu itulah yang membuat dirinya 

mampu menghasilkan berbagai karya dan bermanfaat bagi orang lain. 

C. Karya – Karya 

Faqihuddin Abdul Kodir memiliki karya yang salah satunya adalah buku 

dengan judul “Memilih Monogami”. Buku itu membicarakan tentang poligami 

dengan penafsiran yang begitu unik. Selain itu, Fawihuddin Abdul Kodir banyak 

                                                             
50

 Al Baqi dan Rafi Fauzan, ‚Analisis Konseling Resiprokal untuk Meningkatkan Sensitifitas 
Gender pada Pasangan Suami Istri: Kajian Bimbingan Konseling Islam Faqihuddin Abdul Kodir‛, 
Tesis (Uin Sunan Ampel Surabaya:2016), hal 53. 
51

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam 
Islam, ( Yogyakarta: irisod, 2019)hal 613. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 
 

memberikan karya-karyanya tentang kodrat perempuan. Ia melihat perempuan 

dari sisi keilmuan. Ia juga melihat dan menilai dari sisi agama.
52

 

Beliau mengembangkan karya berupa hermeneutika resiprokal. Penelitian 

terkait hal tersebut berjudul Revitalisasi pemahaman hadits di Indonesia. Selain 

itu, Faqihuddin Abdul Kadir juga membuat sebuah buku dengan judul “Bergerak 

Menuju Keadilan, Pembelaan Nabi terhadap Perempuan” yang ditulisnya di 

Jakarta dan diterbitkan pada tahun 2006. Ia juga membuat sebuah buku yang 

berkenaan dengan kewajiban seorang suami dalam menafkahi keluarga pertautan 

teks dan konteks dalam Fiqih Muamalah. Beliau banyak melakukan penelitian 

dengan rekan dan peneliti lain, terutama yang berkaitan dengan jurnal perempuan. 

Hasil karyanya banyak dijadikan sebagai sumber referensi penelitian. 

Terdapat juga buku yang terbit di tahun 2003 mengenai kebenaran hukum 

poligami. Buku tersebut berjudul “Benarkah Poligami Sunnah”. Di  tahun yang 

sama , terbitlah sebuah buku yang berjudul “Nabi pun Setia Monogami”. Pada 

tahun 2013, terbitlah sebuah buku berjudul “Mamba‟us sa‟adah, fiAsasil Husnil 

Mu‟asyaroh wa Ahmiyatul Ta‟awun Wal Musyarokah Fi Hayati as-Zaujah”. 

Karya lain yang ditulisnya bersama orang lain adalah “Fiqh HIV dan 

AIDS: pedulikah kita?”. Buku tersebut terbih pada tahun 2020. Buku tersebut 

ditulis bersama Husein Muhammad dan Marzuki Whid. Karya berupa buku itu 

diterbitkan oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia. Terdapat  pula 

jurnal yang ditulis oleh beliau bersama dengan Muhammad K Husein, Marcoes 

                                                             
52

 Kusmana, ‚Menimbang Kodrat Perempuan antara Nilai Budaya dan Kategori Analisis‛, 
Refleksi (Vol. 13, No.06, Thn.2014) hal 60. 
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Natsir Lies, dan Wahid Marzuki yang terbit pada tahun 2006 di Cirebon oleh 

Fahmina Institute. 

Faqihuddin Abdul Kodir juga menulis buku tentang fatwa haram 

perempuan pemimpin. Buku tersebut ditulis bersama Lies Marcoes Natsir pada 

tahun 2004 dan diterbitkan oleh Kompas. Beliau juga berhasil membuat sebuah 

buku yang berjudul Qira>’ah Muba>dalah yang berisi tentang relasi resiprokal antar 

manusia. Buku ini membahas tentang ketatnya aturan yang membahas mengenai 

gender. Pernyataan tersebut dapat menimbulkan adanya narasi yang salah bagi 

agama Islam. Narasi tersebut berisi kesetaraan antara laik-laki dan perempuan. 

Pembahasan setara juga diulas di dalam sebuah jurnal Hakikat yang ditulis oleh 

beliau dan dua rekannya. Beliau banyak mengkaji soal perempuan, politik, agama, 

dan lain-lain. 

Sebuah kitab juga berhasil dirangkainya. Kitab tersebut berjudul Mambaus 

Sa‟adah yang laris terjual baik secara online maupun ofline. Isu-isu tentang 

kesetaraan gender juga ditulis dalam wujud jurnal yang terbit pada tahun 2006. 

Judul jurnal tersebut adalah “Mafhum Mubadalah: Ikhtiar Memahami qur’a>n dan 

Hadits untuk Meneguhkan Keadilan Resiprokal Islam dan Isu-isu Gender.” 

Salah satu buku dari Faqihuddin Abdul Kodir yang terkenal adalah 

“Referensi bagi hakim peradilan agama tentang kekerasan dalam rungmah 

tangga”. Buku tersebut terbit pada tahun 2008. Buku tersebut menggambarkan 

tentang komplikasi data yang telah dilakukan oleh Komnas Perempuan. Data 

tersebut berisi penanganan-penanganan terhadap adanya kekerasan yang dialami 

perempuan pada tahun 2007. 
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Karya luar biasa dari Faqihuddin Abdul Kodir yang lain adalah “Hadits 

dan Gender Justice: Understanding the Prophetic Traditions”. Buku tersebut 

terbit pada tahun 2006 dan diterbitkan oleh Fahmina Institute. Beliau banyak 

menulis hal-hal mengenai keadilan bagi perempuan. Salah satu buku yang 

menyinggung hal tersebut adalah “Bergerak Menuju Keadilan”. Buku yang juga 

terbit di tahun 2006 itu diterbitkan oleh Rahima. 

Terdapat kasus yang dibahas juga dalam bukunya. Ia membahas sebuah 

kasus menjadi sebuah karya. Buku yang membahas kasus kejahatan perdagangan 

manusia adalah “Fiqh anti trafiking: jawaban atas berbagai kasus kejahatan 

perdagangan manusia dalam perspektif hukum Islam”. Buku tersebut diterbitkan 

pada tahun 2006 oleh Fahmina Institute. Buku tersebut berisi tentang adanya 

bentuk-bentuk jihad dan berijtihad guna melahirkan sebuah karya berupa buku 

tersebut. 

Buku tersebut di atas menggambarkan, bahwa Faqihuddin Abdul Kodir 

telah mendengar segala bentuk masalah yang dihadapi oleh narasumbernya. Buku 

ini merupakan sebuah bentuk upaya dalam memerangi adanya trafiking. Dan 

tentunya masih banyak karya-karya lain yang tidak kalah luar biasa dari sosok 

Faqihuddin Abdul Kodir. 

D. Pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir 

Faqihuddin Abdul Kodir merupakan sosok yang sangat   mengapresiasi 

konstruksi dari sebuah makna bagi kodrat seorang perempuan. Baginya, kodrat 

seorang perempuan dapat dibahas secara dinamis dengan merefleksikan 
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perbedaan-perbedaan yang ada.
53

 Ia banyak mengembangkan pemikiran pada 

bidang pemberdayaan perempuan. Kesetraan dalam Islam juga sering dibahas 

dalam setiap karyanya. 

Faqihuddin Abdul Kodir merupakan orang yang kuat dalam argumennya. 

Kekuatan tersebut didasari dengan keilmuan yang diperoleh dari hasil 

penelitiannya. Ia banyak mengkaji tentang poligami, liberalisme kajian-kajian 

gender dalam Islam, edukasi Islam, isu-isu KDRT, dan sebagainya. Faqihuddin 

Abdul Kodir memiliki pemikiran yang tidak terduga. Pemikiran tersebut 

dituangkan pada semua karya-karyanya. 

Faqihuddin Abdul Kodir banyak menulis tentang fondasi-fondasi dalam 

sebuah keluarga, konsepsi seksualitas, serta artikel-artikel lain yang berkaitan 

dengan hal tersebut. Tradisi masyarakat dan budaya yang ada dikaji dalam 

perspektif hukum Islam. Beliau telah menulis fiqih Hambali. 

Pada bukunya yang berjudul “Qiraah Mubadalah” sendiri terdapat banyak 

pemikiran yang dijadikannya sebagai sumber referensi serta pendukung bagi 

pandangannya. Diantaranya adalah inspirasi Qira>’ah Muba>dalah dari sisi tradisi 

klasiknya, inspirasi dari pandangan para Ulama Kontemporer Abu Syuqqah, 

sekaligus inspirasi dan pandangan ulama serta pemikiran-pemikiran dari 

Indonesia. 

Pada dasarnya, pemikiran-pemikiran baru muncul untuk lebih menghargai 

perempuan dan mengangkat derajatnya. Pada zaman jahiliyah, perempuan tidak 

                                                             
53

 Kusmana, ‚Kodrat Perempuan dalam Al-Qur’an: Sebuah Pembacaan Konstruktrivistik‛, Ilmu 

Ushuluddin (Vol.06, No.01, Thn.2019) 
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memiliki kuasa apapun.
54

 Islam hadir membawa ketentetuan-ketentuan untuk 

menghormati sosok perempuan. Di  dalam Alquran juga terdapat banyak sekali 

perintah dan pernyataan yang meninggikan derajat seorang perempuan. 

Pada zaman sebeulum Islam datang, banyak peraturan yang dibebankan 

kepada seorang setelah suaminya meninggal. Salah satunya adalah larangan keras 

bagi kaum wanita untuk tidak keluar rumah. Badannya dibuat membusuk, 

sehingga tak seorangpun mau mendekati dirinya. Bahkan, burung gagak-pun tidak 

akan menghampirinya disebabkan bau busuk yang menyengat.
55

 „Iddah hanya 

diwajibkan bagi wanita merupakan pemilihan naratif dari al-Qur’a>n. Hal tersebut 

disampaikan bagi kaum laki-laki dalam mengimbangi budaya Arabia. Pada saat 

itu, budaya Arabia kental dengan budaya patriarkal. Pernikahan tidak dibuat 

secara metodologis. Pernikahan bersifat substansial karena al-Qur’a>n 

diperingatkan pada bangsa Arab yang mayoritasnya adalah laki-laki.
56

 

Beberapa keterangan menyebutkan, bahwa beban yang dilalui para 

perempuan pada zama sebelum Islam datang sangatlah berat. Ia menerapkan 

sesuatu yang disebut dengan „Iddah dan hidad. „Iddah dan ihda>da merupakan 

keharusan untuk mengasingkan diri dari masyarakat. Waktu yang diberikan untuk 

mengasingkan diri kurang lebih satu tahun penuh setelah ia ditinggalkan.
57

 

Untuk menelaah dan mendalami kasus dan kejadian di masa dahulu, 

Faqihuddin Abdul Kodir membahasnya dalam sebuah buku berjudul “Qira>’ah 
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 Jawwad Ali, Sejarah Arab sebelum Islam, (Jakarta: PT Pustaka Alvabert, 2018)  
55

 Abd Moqsith Ghazali, ‚Iddah dan Ihdad dalah Islam: Pertimbangan Legal Formal dan Etik 
Moral‛, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah), hlm. 138 
56

 Muhammad Isna Wahyudi, Fiwh ‘Iddah Klasik dan Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2009), hlm. 10 
57

 Muhammad Ibn Idris al-Syafi’ii, ‚Al-Umm‛, Dar al-Fikr (Juz V: 1983), hlm. 247 
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Muba>dalah”. adanya buku tersebut merupakan pencerahan serta pengetahuan bagi 

masyarakat. Adanya karya berupa tulisan adalah pembuka hati bagi setiap 

manusia yang merasa dirinya kurang adil dalam menjalani hidup. Setiap mahluk 

tuhan harus memahami bahwa berpasangan dan pernikahan merupakan sebuah 

fitrah.
58

 

Dalam buku Qira>’ah Muba>dalah, dijelaskan secara mubadalah mengenai 

hukum fiqih (etika fiqih) masa Iddah mengeai jeda waktu seorang laki-laki setelah 

berpisah dengan istrinya. Muba>dalah tidak bisa dikaitkan menggunakan hukum 

fiqih, namun mubadalah bisa dikaji menggunakan etika fiqih. Hal tersbeut 

berkaitan dengan kesiapan psikologis dari masing-masing. Berdasar pada 

pendapat Faqihuddin, bahwa perempuan mempunyai kesiapan psikologis yang 

terbuka dan mudah untuk rujuk pasca berpisah dengan suaminya. Hal tersebut 

akan mungkin terjadi, jika laki-laki tidak menjalin kedekata dengan siapapun 

setelah berpisah dengan istrinya.
59

 

Secara moral, laki-laki yang sudah bercerai dari istrinya dilarang bersolek 

terhadap wanita lain. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah kesiapan 

perempuan secara psikologis, sehingga masing-masing pihak memiliki 

keterbukaan untuk kembali dalam suatu ikatan sebelumnya.
60

 Hal tersebut 

berbeda dengan tujuan Iddah bagi perempuan. 

Jika dipelajari dan ditelusuri lebih dalam mengenai „Iddah, peraturan dan 

hukum yang mengatur tentang masalah „Iddah tidak hanya berhubungan dengan 
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M Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Berbagai Persoalan Umat, 
(Bandung: Mizan, 1996), hlm. 254 
59

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam 
Islam, hlm. 427 
60

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, hlm. 427 
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Allah semata. „Iddah memiliki fungsi yang krusial terhadap lingkungan 

masyarakat.bagi laki-laki, „Iddah merupakan sebuah moral yang perlu dilakukan. 

Moral berkaitan dengan pantas dan tidaknya suatu perlakuan dilakukan untuk 

orang lain.
61

 

                                                             
61

 Muhammad Aldian Muzakky, ‚Analisis Metode Mafhum Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir 
terhadap Masalah ‘Iddah bagi Suami‛, SKRIPSI (Universitas Islam Negeri Walisongo: 2019), 

hlm. 71 
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BAB IV 

ANALISIS AYAT-AYAT IDDAH 

 

A. Pemikiran ‘Iddah bagi Laki-laki Menurut Pandangan Mufassir 

Sumber hukum dalam Islam terbagi menjadi dua yakni, Pertama, sumber 

hukum Naqli. Kedua, sumber hukum Aqli. Jika sumber hukum Naqli merupakan 

sumber yang berasal dari kitab agama Islam yaitu Al qur‟an, maka sumber hukum   

Aqli berasal dari pola pikir yang digali dan ditetapkan dengan beragam metode 

yang ada. Salah satu sumber hukum Aqli ialah Fiqih yang merupakan hasil dari 

pola pikir atau ijtihad para ulama.
62

  

Dasar hukum „Iddah dijelaskan dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 234, Q.S. Al-

Baqarah ayat 228, dan Q.S Al-Ahzab ayat 49.  

Q.S. Al-Baqarah ayat 234: 

ا يػىتػىرىبَّصْنى بأًىنفيسًهًنَّ أىرْبػىعىةى أىشْهيرو كىعىشْرنا  فىلاى جينىاحى عىلىيْكيمْ فًيمىا  أىجىلىهينَّ  بػىلىغْنى  فىإًذىا َ  كىٱلَّذًينى يػيتػىوىفػَّوْفى مًنكيمْ كىيىذىريكفى أىزْكىَٰجن

عْريكؼً  أىنفيسًهًنَّ  َ  فػىعىلْنى فً  بًيره  تػىعْمىليوفى  بِىا كىٱللَّوي  َ   بٱًلْمى خى  

“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isteri 

(hendaklah para isteri itu) menangguhkan dirinya (ber'Iddah) empat bulan sepuluh hari. 

Kemudian apabila telah habis 'Iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan 

mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang kamu 

perbuat.”
63

 

Q.S. Al-Baqarah ayat 228: 

- تُ  طهََّمََٰ ًُ ٱنْ َٔ ٍَّ ِٓ ٗ  أسَْحَايِ ُ فِ ٍَ يَا خَهَكَ ٱللََّّ ًْ ٍَّ أٌَ ٚكَْتُ لََ َٚحِمُّ نَُٓ َٔ ءٍ     ٔ ثَحَ لشُُ
ٍَّ ثهَََٰ ِٓ ٍَ تأََِفضُِ ٍَّ  َٚتشََتَّصْ إٌِ كُ

ح   ا۟ إصِْهََٰ  ٔ ٌْ أسََادُ نكَِ إِ
ٍَّ فِٗ رََٰ ِْ ٍَّ أحََكُّ تشَِدِّ تعُُٕنَتُُٓ َٔ وِ ٱلْءَاخِشِ    ْٕ ٱنَْٛ َٔ  ِ ٍَّ تِٱللََّّ ٍَّ ٚؤُْيِ ِٓ ْٛ ٍَّ يِثْمُ ٱنَّزِٖ عَهَ نَُٓ َٔ ا   

ُ عَزِٚزٌ حَكِٛىٌ  ٱللََّّ َٔ ٍَّ دَسَجَحٌ    ِٓ ْٛ جَالِ عَهَ نهِشِّ َٔ عْشُٔفِ    ًَ  تِٱنْ

                                                             
62

 Andini Hafizhotin Nida, ‚Konsep Pemikiran Idah bagi Laki-Laki serta Relevansinya dengan 
Perkembangan Reformasi Hukum Keluarga di Indonesia‛, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2011), hlm. 42 
63

Alquran,2,234 
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“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru'. Tidak 

boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka 

beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam 

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan para wanita 

mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi 

para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana.”
64

 

Q.S Al-Ahzab ayat 49: 

- تِ ثىَُّ ََٰٚ   ؤْيََُِٰ ًُ ا۟ إِرَا َكََحْتىُُ ٱنْ  ٕ ٍَ ءَايَُُ جٍ تعَْتذَََُّٔٓاَ   أَُّٚٓاَ ٱنَّزِٚ ٍْ عِذَّ ٍَّ يِ ِٓ ْٛ ا نكَُىْ عَهَ ًَ ٍَّ فَ ُْٕ ًَضُّ ٍَّ يٍِ لثَْمِ أٌَ تَ ُْٕ ًُ طهََّمْتُ

ٛل   ًِ ا جَ ٍَّ صَشَاح  حُُْٕ صَشِّ َٔ  ٍَّ تِّعُُْٕ ًَ  فَ

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-perempuan yang 

beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-sekali 

tidak wajib atas mereka 'Iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah 

mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya.”
65

 

Ketiga, ayat ini menerangkan mengenai ketentuan „Iddah yang perlu 

dilalui perempuan setelah ditinggalkan oleh suami, kecuali memang benar-benar 

belum dicampuri oleh suaminya. Para ulama tafsir dan fuqaha dalam ijtima‟nya 

sepakat, bahwa tidak ada yang mewajibkan laki-laki untuk melalui masa „Iddah 

bagi seorang laki-laki. Ketentuan yang ada tersebut berakibat pada aktivitas kaum 

perempuan. Perempuan yang memiliki dnia karir dapat berhenti akibat adanya 

peraturan tersebut. seluruh konteks kerja, perjanjian kerja, serta ikatan kerja dapat 

berkenti, sedangkan hal tersebut merupakan salah satu bentuk pengabdian dirinya 

tehadap keluarga dan masyarakat. Atas nama „Iddah, seluruh aktivitas yang baik 

dan positif dapat berhenti dan dibatalkan.
66

 

Para ulama dan para mufassir berpendapat, bahwa laki-laki merupakan 

salah satu dari adanya tujuan „Iddah. Jika adanya „Iddah sebatas hanya untuk 

mengetahui kekosongan rahim, maka masa satu kali haid saja sudah bisa 

                                                             
64

Alquran,2,228 
65

Alquran,33.49 
66 Moh. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Peran, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an (Banten: 
Lentera Hati, 2000) 
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digunakan sebagai bukti bahwa wanita tidak dalam kondisi mengandung.
67

 Selain 

itu, kewajiban „Iddah diiringi dengan keharusan seorang suami untuk tetap 

menafkahi istrinya yang sesuai dengan: 

Q.S. Al-Baqarah Ayat 2: 

ٍَ رَ  تَّمِٛ ًُ ِّ ۛ ْذُ ٖ نِّهْ ْٚةَ ۛ فِٛ ةُ لََ سَ نكَِ ٱنْكِتََٰ ََٰ  

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 

bertakwa.”
68

 

Q.S Al-Ahzab Ayat 33: 

كَاجَ - ٍَ انزَّ آتِٛ َٔ لَجَ  ٍَ انصَّ ًْ ألَِ َٔ    َٰٗ ِْهَِّٛحِ الُْْٔنَ جَ انْجَا ٍَ تَثشَُّ جْ لََ تثَشََّ َٔ  ٍَّ ٌَ فِٙ تُُٕٛتكُِ لشَْ َٔ َ ٍَ اللََّّ أطَِعْ َٔ
ْْمَ  جْشَ أَ ُْكُىُ انشِّ ِْةَ عَ ُ نِٛزُْ ا ٚشُِٚذُ اللََّّ ًَ سَصُٕنَُّ   إََِّ ٚطَُِّٓشَكُىْ تَطِْٓٛش  َٔ َٔ ْٛتِ   اانْثَ

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah 

laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat 

dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnya.” 

 Dari beberapa penjelasan di atas bisa dikatakan, bahwasanya salah satu 

tujuan „Iddah adalah meringankan beban ekonomi seorang perempuan setelah 

bercerai. 

Jika isi dalam Q.S. Al-Baqarah Ayat 2 dan Q.S Al-Ahzab Ayat 33 

dibandingkan dengan kondisi sekarang, perempuan di masa sekarang sudah 

mandiri. Mandiri memiliki makna, bahwa perempuan sudah memiliki hak untuk 

memperoleh penghasilan. Diantara mereka banyak yang bekerja dan memperoleh 

penghasilan yang bahkan bisa lebih banyak dari laki-laki. Sehingga, kegunaan 

dari adanya „Iddah tidak serta merta untuk meringankan beban perekonomian 

seorang istri saja. 

                                                             
67

 Indar, ‚’Iddah dalam Keadilan Gender‛, Yinyang (Vol.05, No.01, Thn.2010), hlm. 11 
68

Alquran,2,2 
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Hukum „Iddah dibuat untuk mendatangkan sebuah hikmah dan manfaat. 

Masa „Iddah tidak semata-mata hanya untuk melihat kehamilan pada seorang 

perempuan. Kecanggihan teknologi pada zaman sekarang membuat masa „Iddah 

tidak masuk akal jika hanya bertujuan untuk melihat kekosongan rahim saja. 

„Iddah lebih disyari‟atkan pada sikap intropeksi dan berfikir ulang terhadap 

sebuah keputusan rumah tangga yang telah diambil. 

Terdapat beberapa hikmah adanya masa „Iddah.
69

 Pertama, adanya 

kesempatan berfikir ulang dari kedua belah pihak untuk rujuk kembali. Emosi 

yang terjadi antara kedua belah pihak menimbulkan adanya keputusan-keputusan 

yang kurang benar. Adanya waktu berfikir membuat seseorang bisa merenungkan 

kesalahan masing-masing, sehingga kesempatan untuk bersatu kembali sangatlah 

besar. 

Kedua, „Iddah merupakan sebuah ibadah. Ketika melakukan ibadah, 

manusia akan memperoleh ketenangan dan lebih dekat dengan Allah. Nuansa 

yang diperoleh tersebut yang akan membawa seseorang pada keputusan yang baik 

dan sesuai dengan ajaran Islam. Ketiga, menjaga rahim agar tidak tercampuri oleh 

sperma lain. Berbeda dengan mengetahui kekosongan rahim, adanya masa „Iddah 

adalah untuk menjaga perempuan agar tidak berteman atau bersenda gurau dengan 

seorang laki-laki lain yang bukan mahromnya. Sehingga perilaku menyimpang 

yang tidak diinginkan sukar terjadi. 

Kelima, mengagungkan dan memuliakan ibadah berupa pernikahan. 

Pernikahan merupakan ibadah yang mulia dan perlu dijaga oleh laki-laki dan 

                                                             
69

Abu Yasid, et al., Fiqih Today: Fatwa Tradisionalis untuk Orang Modern, (Jakarta: Erlangga, 

2007), hlm. 27 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 
 

 
 

perempuan. Menjaga pernikahan adalah keharusan bagi seseorang yang ingin 

melangsungkan sebuah pernikahan. Ketidak sempurnaan yang dimiliki setiap 

orang adalah sautu hal yang wajar, sehingga masa „iddah digunakan untuk 

merenungkan kembali terhadap kekurangan yang ada pada diri sendiri. 

Hal tersebut di atas juga sesuai dengan konsep Kulliyah al-Khamsn 

(Maqasid al-Syari‟ah).
70

 Dalam konsep tersebut, dijelaskan beberapa hikmah dari 

adanya masa „Iddah. Pertama, dari segi aspek biologis dan medis (hifz al-nafs wa 

al-nasl). Selain untuk memastikan kekosongan rahim dan memperjelas garis 

keturunan, masa „Iddah bermanfaat untuk menjaga kesehatan alat reproduksi. 

Salah satu kesehatan alat reproduksi adalah terhindar dari penyakit seks yang 

menular. Kesehatan alat reproduksi tidak hanya untuk perempuan saja. Laki-laki 

juga perlu menjaga alat reproduksinya, sehingga masa „Iddah ini juga penting 

untuk laki-laki. 

Kedua, dari aspek psikologis (hifz al-„aql). Aspek ini berfungsi sebagai 

masa peralihan. Masa ini digunakan sebagai masa untuk berpikir keras. Dari 

kedua  pihak baik laki-laki maupun pihak perempuan akan menimbang baik dan 

buruk pasangannya. Adanya masa „Iddah dipergunakan untuk berfikir lebih jauh. 

Dengan adanya masa „Iddah, pasangan yang berpisah diharapkan dapat bersatu 

kembali.  

Ketiga, aspek etika sosial (hifz al-„irad). Aspek ini sebagai media 

penunjuk bagi seseorang untuk memahami betapa pentingnya sebuah pernikahan. 

Pentingnya sebuah pernikahan harus dijaga dengan sungguh-sungguh. Keempat, 
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 Wardah Nuroniyah, ‚Diskursus ‘Iddah Berperspektif Gender: Membaca Ulang ‘Iddah dengan 
Metode Dalalah al-nass‛, Al-Manahij (Vol.XII, No.02, Thn.2018), hlm. 201 
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aspek ekonomi. Adanya aspek ini digunakan untuk meringankan beban ekonomi 

pihak perempuan. Sebagaimana seorang perempuan tetap dinafkahi oleh laki-laki 

selama masa „Iddah. Kelima, aspek spiritual. Aspek ini memfungsikan masa 

„Iddah sebagai ta‟abbudi terhadap Allah. Melaksanakan masa „Iddah adalah 

wujud seseorang taat terhadap Tuhannya. Kemauan dalam mentaati aturan-aturan 

selama masa „Iddah tersebut sebagai wujud seorang hamba mengikuti perintah 

tuhannya. 

Dalam masa „Iddah, masing-masing dari perempuan dan laki-laki 

mempunyai hak dan kewajiban yang pasti. Menurut al-Jazairi, Suami memiliki 

hak untuk rujuk kepada istrinya.
71

 Hal tersebut berkaitan dengan masa „Iddah 

yang perlu dilakukan suami sebagai wujud menghargai pernikahan dan waktu 

berfikir kembali terhadap kekurangan yang ada pada dirinya. Sedangkan hak istri 

adalah untuk tidak menikah selama masa „Iddahnya. Fungsi dari „Iddah bagi laki-

laki terdapat pada hak dan kewajiban ini. 

Hal tersebut menjadi menarik, karena dalam Komplikasi Hukum Islam 

atau KHI menetapkan aturan , bahwa terdapat ketentuan pada pasal 170 tenang 

masa „Iddah atau masa berkabung.
72

 Dalam KHI juga tidak menyebutkan secara 

pasti hukum masa „Iddah bagi laki-laki, namun tertulis mereka perlu 

melakukannya. Pertama, istri yang ditinggalkan oleh suaminya wajib melakukan 

masa berkabung selama menjalani  masa „Iddah. Tujuannya adalah untuk menjaga 

diri agar tidak terjadi fitnah. Kedua, suami yang ditinggal oleh istrinya juga perlu 

                                                             
71

 Arifin Abdullah dan Delia Ulfa,Kedudukan Izin Rujuk Suami dalam Masa ‘Iddah (Analisis 
Perspektif Hukum Islam), Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam (Vol.02, No. 02, Thn.2018), 
hlm. 422 
72

 Muhammad Faisol,Ihdad Masa Berkabung dalam Tinjauan Para Mufassir dan Fuqaha, Hukum 

Islam (Vol.XVII, No.01, Thn.2007), hlm. 143 
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melakukan masa berkabung sesuai dengan kepatutan. Ketentuan yang ada pada 

KHI mengatur seorang suami untuk ikut serta berkabung walaupun tidak 

ditentukan berapa lama waktu yang diperlukan.   

Ketentuan yang ada pada KHI tentu tidak semata-mata bertolak belakang 

dengan perdapat para mufassir dan fuqaha. Namun, hal tersebut perlu diamati 

dengan memperhatikan beberapa sisi seperti kondisi sosial, budaya, adat istiadat, 

dan psikologis masyarakat Indonesia. Jika dilihat dari segi kondisi budaya dan 

adat istiadat, masa „Iddah pada suami yang ditinggal mati oleh istrinya perlu 

dilakukan. Sebagian besar wilayah Indonesia menganggap kematian adalah 

momen yang sakral. Berdasar pada sudut pandang tersebut, suami perlu menjalani 

masa berkabung untuk menjaga kekeluargaan terhadap keluarga istrinya.
73

 

Dilihat dari segi keadilan hukum dan kemaslahatan umat, „Iddah bagi laki-

laki dipergunakan untuk menjaga nilai-nilai akhlak dan etika pada seorang 

muslim. Nilai dan etika yang dijaga akan menyeimbangkan segala aspek 

kemaslahatan bagi manusia. Masa „Iddah bagi laki-laki sebagai wujud menjaga 

akhlak yang Islami.
74

 Jadi, masa „Iddah bagi suami tidak memiliki hukum yang 

tertulis kecuali dalam KHI. 

Dalam KHI pun tidak dijelaskan secara pasti ketentuan yang perlu 

dilakukan laki-laki selama masa berkabung disebabkan laki-laku harus memenuhi 

perekonomian perempuan. Laki-laki memiliki kewajiban untuk menafkahi 

sehingga harus tetap bekerja dan keluar rumah, sedangkan perempuan dilarang 
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 Muhammad Faisol, Ihdad Masa Berkabung dalam Tinjauan Para Mufassir dan Fuqaha, hlm. 

143 
74

 M Nur Kholis Al Amin, Iddah bagi Suami Karena Cerai Mati dalam Kajian Filsafat Hukum 
Islam, Jurnal Studi Islam (Vol.01, No.01, Thn.2016), hlm. 115 
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keluar rumah karena dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah. Masa berkabung 

bagi suami adalah untuk menjaga norma yang ada dalam masyarakat, sehingga 

silaturahim dengan keluarga perempuan tetap terjaga. 

B. Pemikiran ‘Iddah bagi laki-laki menurut pandangan ulama fiqih 

Untuk menjadikan agama Islam tetap relevan dengan kemajuan zaman, 

para ulama terus melakukan ikhtiar. Perlu dilakukan relevansi secara kompleks 

dan cepat, sehingga tidak ada isu dan diskriminasi terhadap salah satu gender. 

Para Mujtahid selalu membukakan ruang hukum terhadap perbuatan manusia. 

Terkait dengan ilmu ushul fiqh, para mujtahid memberikan solusi bagi 

permasalahan manusia yang berkaitan dengan pemahaman fiqih secara manhadi. 

Sebagaimana yang diketahui, perubahan zaman yang ada membuat para mujtahid 

mengkorelasikan dengan hukum Islam yang ada, sehingga membawa maslahat 

bagi seluruh umat manusia.
75

 

 Secara tertulis,memang tidak ada hukum yang menetapkan hukum „Iddah 

bagi laki-laki termasuk ketentuan pada undang-undang Indonesia. „Iddah bagi 

laki-laki pun tidak dijelaskan secara normatif pada ajaran Islam.
76

 „Iddah bagi 

laki-laki tidak dibenarkan berdasarkan kepastian hukum. Jika dilihat dari 

paradigma keadilan, „Iddah bagi laki-laki dapat dibenarkan eksistensinya. 

Meskipun ketentuan „Iddah bagi suami berdasarkan keadilan hukum hanya 

berlaku sesuai kelayakannya saja pada masyarakat. Ajaran Islam mengajarlan 
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berbagai aturan. Hal tersebut digunakan untuk mengaplikasikan nilai Islam dalam 

menjalani hidup. 

Masa „Iddah sudah ada sejak sebelum adanya agama Islam. Yang 

membedakan adalah kekejaman masa „Iddah perempuan pada zaman sebelum 

Islam lahir. Dalam Islam sendiri, „Iddah merupakan hal yang harus dilewati bagi 

seorang perempuan. Hal tersebut dipandang sebagai diskriminasi jika dilihat di 

zaman modern seperti ini. Hal tersebut dikarenakan, para suami tidak ikut 

merasakan beban yang dialami oleh perempuan saat melalui masa „Iddah. 

Sedangkan pada zaman sekarang, wanita hampir memiliki kedudukan yang setara 

dengan laki-laki. Wanita memiliki kegiatan dan aktivitas kerja. Wanita juga 

berkesempatan mencari uang dan berkehidupan sosial. Di zaman sekarang, wanita 

tidak hanya bergantung dengan laki-laki. Oleh karena itu, literatur fiqih pun sudah 

menjelaskan masa „Iddah bagi suami dalam beberapa aspek biologis, gender, dan 

teologis.
77

  

Laki-laki dan perempuan mempunyai tingkat kemuliaan yang sama. Allah 

telah menciptakannya sebagai mahluk yang paling mulia. Oleh sebab itu, Allah 

memberikan kemuliaan yang harus diberlakukan dengan adil dan sebaiknya pada 

kehidupan.
78

 Ketentuan tersebut terdapat dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13. 

, ٌَّ ِ إ ٕا    ُ ف اسَ عَ َ ت ِ ن مَ  ِ ائ ثَ لَ َٔ ا  ٕت  عُ ىْ شُ كُ ا َُ هْ عَ جَ َٔ  َٰٗ َ ث ْ َُ أ َٔ شٍ  كَ ٍْ رَ يِ ىْ  كُ ا َُ مْ َ ه خَ ا  َّ َ ِ اسُ إ َّ ُ ا ان َٓ ُّٚ َ ا أ َٚ

 ِ ه َ عَ ٌَّ اللََّّ ِ إ ىْ    كُ ا َ م تْ َ أ  ِ ذَ اللََّّ ُْ عِ ىْ  كُ يَ شَ كْ َ ٛشأ ثِ  هٔ ٛىٌ خَ

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
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kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal.” 

Menurut para ulama fiqih, terdapat beberapa ayat al-Qur’a>n yang 

menjelaskan masa „Iddah. Masa „Iddah memiliki manfaat sangat banyak dan 

besar baik bagi kaum perempuan dan laki-laki. Selain untuk mengetahu bebasnya 

rahim, masa „Iddah ini dilakukan sebagai wujud penghambaan seorang manusia 

secara total terhadap perintah tuhannya.
79

 Orang yang taat akan mendapati dirinya 

sebagai manusia dengan penuh ketenangan dan kebahagiaan.
80

 Dipandang dari 

fiqih maupun hukum, hukum „iddah tersebut telah dipadupadankan dengan 

hukum lama dan baru. 

Dalam hal ini, pendapat ulama berbeda-beda terkait masa Iddah yang di 

lakukan oleh seorang laki-laki. Ulama yang berasal dari Hanafiyah 

mengemukakan pendapat, bahwa „Iddah yang dilakukan oleh laki-laki tidak 

memiliki bentuk hukum secara syar‟i.
81

 Wahabah Zuhaili juga memiliki 

pandangan yang sama terkait dengan „Iddah bagi seorang laki-laki. Tertulis dalam 

sebuah kitab yang bernama al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu. Dalam kitab itu 

dijelaskan, bahwa seorang laki-laki tidak mempunyai masa „Iddah. Penantian 

yang dilakukan oleh seorang laki-laki tidak lepas dari sebuah penantian yang 

disebabkan adanya air mani secara syar‟i.
82

 

Pendapat ulama di atas memiliki pandangan yang sama dengan ulama 

Malikiyah. Ulama malikiyah berpendapat, bahwa masa „Iddah adalah masa 
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menunggu untuk mengetahui kosongnya rahim bagi seorang perempuan. 

Mendengar kata rahim, berarti ketentuan hukum tersebut tertuju pada seorang 

perempuan, mengingat laki-laki tidak memiliki rahim.
83

  

Berbeda dari beberapa kalangan ulama di atas, kalangan Malikiyah justru 

berpendapat lain. Menurut mereka, laki-laki memiliki masa „Iddah. Hal tersebut 

memiliki kesamaan pendapat dengan pandangan ulama syafi‟iyyah. Mazhab dari 

Imam Syafi‟i dalam masa Iddah wanita dilarang keluar rumah. Sedangkan „Iddah 

merupakan masalah bagi perempuan masa kini. Perempuan pada masa kini 

banyak memiliki kegiatan di luar rumah. Bahkan pada tahun 2015, pekerja 

Indonesia terdapat 38% dari 120 juta pekerja adalah seorang  wanita. 

Masa „Iddah bagi laki-laki dikenalkan oleh para ulama salaf. Adanya 

hukum ini sebagai wujud elastisitas dari kemajuan dunia terhadap hukum Islam. 

Dicetuskannya „Iddah bagi laki-laki ini bukan tanpa alasan. Alasan yang diberikan 

terkait dengan keberadaan mani‟ ayar‟i.  Hukum itu berkaitan dengan kebolehan 

laki-laki dalam menikahi perempuan dengan batas 4 orang. Keberadaan hukum 

mengenai masa „Iddah bagi laki-laki juga untuk menenangkan rasa cemburu bagi 

seorang perempuan setelah menerima talak.
84

 

Selain itu, masa „Iddah ini akan memberikan kesempatan berfikir bagi 

laki-laki dan perempuan secara sehat dan tenang. Masa „Iddah yang cukup lama 

bukan dimaksudkan untuk mendiskriminasi dan memandang sebelah mata 

seorang perempuan, namun untuk memberikan kesempatan berfikir ulang 

terhadap rumah tangga yang telah dibina. Dengan begitu, seseorang akan lebih 
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indah dalam memaknai sebuah pernikahan. Orang yang memaknai pernikahan 

dengan indah tidak akan ringa dalam mengungkapkan kata perpisahan.
85

 

Tujuan dari fiqh „Iddah sendiri adalah untuk melindungi perempuan. 

perempuan tetap memperoleh perlindunga, tempat berteduh, serta jaminan 

ekonomi seama menunggu orang lain menikahinya atau berfikir untuk rujuk 

kembali. sehingga, konsep masa '„ddah tidak semata-mata mendiskriminasi 

perempuan dan membebaskan laki-laki.
86

 Jadi, sebenarnya fiqih mengenal masa 

tunggu bagi suami walaupun tidak ada dalil pasti yang mengatur tentang hal 

tersebut. Masa tunggu tersebut serupa dengan masa „Iddah yang dilakukan oleh 

perempuan. Laki-laki atau yang disebut dengan suami juga perlu menunggu 

habisnya masa „Iddah yang sedang dilalui oleh perempuan. Setelah masa „Iddah 

tersebut habis, maka laki-laki dapat melakukan pernikahannya lagi. Hal tersebut 

lebih khusus dilakukan dalam kasus talak raj‟i.
87

  

Oleh karena itu ulama Hanafiyah berpendapat, bahwa iddah bagi laki-laki 

tidak memiliki hukum secara syar‟i sesuai dengan Kitab al-Fiqh al-Islami wal 

Adillatihu oleh Wahabah Zuhaili. Sedangkan beberapa hal yang berkaitan dengan 

Mani‟ Syar‟i yang mengutamakan elastisitas hukum dan tentu berkaitan dengan 

kondisi dunia saat ini. Wanita pada masa kini memiliki aktivitas yang sama 

dengan laki-laki. Wanita pada zaman sekarang memiliki kegiatan yang banyak di 

luar rumah. Sehingga, Ulama Syafi‟iyah dan Ulama Salaf mengharuskan laki-laki 

memiliki masa iddah.  
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C. Konsep Iddah Pendekatan Qira>’ah Muba>dalah Perspektif Faqihuddin Abdul 

Kodir 

Dalam bukunya yang berjudul Qira>’ah Muba>dalah, dijelaskan pengertian 

mubadalah. dalam bahasa Arab sendiri, mubadalah berasal dari kata “ba-da-la”. 

Kata tersebut memiliki makna, yaitu mengganti, mengubah, dan menukar. Kata 

ini snediri terdapat dalam al-Qur’a>n sebanyak 44 kali. Pengungkapannya pun 

disampaikan dalam berbagai bentuk.
88

 

Dalam buku ini sendiri, mubadalah memiliki makna sebagai penyempurna 

dari adanya berbagai kerja dakwah (itmam). Cara kerja dakwah berkaitan dengan 

akhlak yang sebenarnyapun sudah baik, mulia, dan maslahat. Dakwah 

penyempurna sendiri merupakan misi dari Rosulullah SAW, sehingga masih perlu 

dilakukan oleh umatnya secara terus menerus. Tradisi akademik tetap harus 

dilakukan penyempurnaan seiring dengan berjalannya waktu.
89

 

Jika dikaitkan dengan ajaran agama Islam, konsep kesetaraan gender bisa 

dilakukan secara beriringan. Dengan berpandangan secara obyektif serta didukung 

ilmu-ilmu lain, kajian tentang kesataraan gender ini bisa dibenarkan. Salah satu 

orang yang membahas mengenai isu tersebut adalah Faqihuddin Abdul Kodir. 

Dalam bukunya yang berjudul Qira>’ah Muba>dalah, relasi antara laki-laki dan 

perempuan dikaji menggunakan Al-Qur‟an dan Hadits secara gamblang. 

Faqihuddin Abdul Kodir merumuskan kesetaraan gender dalam konsep 

muba>dalah .  
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Pada mulanya, terjadi isu ketidak adilan dan diskriminasi antara laki-laki 

dan perempuan. Perempuan menganggap, terdapat beban yang lebih berat yang 

dialami oleh mereka dalam hukum-hukum tertentu. Oleh karena itu, Faqihuddin 

Abdul Kodir memberikan konsep muba>dalah sebagai media mengulas Al-Qur‟an 

dan Hadits. Gagasan yang berhubungan dengan muba>dalah  berasal dari ajaran 

Islam yang fundamental. Gagasan tersebut berdasar pada tauhid atau keimanan 

dan meliputi keesaan Allah.
90

 

Faqihuddin Abdul Kodir berharap, penafsiran yang dilakukan dapat 

menciptakan sebuah keadilan bagi laki-laki dan perempuan. Ia mengulas sesuatu 

berdasarkan teori, namun disinkronkan dengan realitas yang ada di masyarakat.
91

 

Pada bukunya yang berjudul Qira>’ah Muba>dalah tersebut, Faqihuddin Abdul 

Kodir membahas muba>dalah secara teoritis dan aplikatif. Ia membahas kasus yang 

terjadi pada laki-laki dan perempuan terutama dalam masalah masa berkabung 

atau masa „Iddah. Menurut faqihuddin Abdul Kodir, masa „Iddah tidak hanya 

berkonsep ibadah. Jika masa „Iddah hanya sebatas ibadah saja, maka masa idah 

tidak bisa berlaku sebagai mubadalah.
92

 

Perempuan perlu melaksakan „Iddah disebabkan untuk memberi waktu 

kosong, agar bisa diketahui kebersihan rahimnya. Hal ini tidak bisa disebut 

dengan mubadalah, karena hanya perempuan yang memiliki rahim sehingga 

tujuan „Iddah untuk itu adalah hukum pasti. Namun, tujuan dan manfaat „Iddah 

                                                             
90

 Euis Nur Fu’adah dan Yumidiana Tya Nugraheni, ‚Hadis Kepemimpinan Perempuan: 
Penerapan Metode Qira’ah Mubadalah‛, Journal of Islam and Muslim Society (Vol.02, No.02, 
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yang lain seperti merefleksi atau memberi waktu berfikir untuk rujuk kembali 

berlaku mubadalah. Refleksi dan berfikir adalah tujuan masa „Iddah yang perlu 

dilakukan oleh laki-laki dan perempuan. Hal tersebut dikarenakan, psikologis 

perempuan setelah becerai akan mudah luluh dan kembali jika laki-laki menahan 

dirinya dari wanita lain. 

 Selain itu, perempuan yang melalui masa Iddah nya untuk menghormati 

suami dan keluarganya sebagai wujud kasih sayang. Fungsi masa Iddah bagi 

perempuan tersebutlah yang sepatutnya dihormati dan diikuti oleh seorang suami. 

Pasca bercerai, suami perlu menjaga dirinya dari perempuan lain selama 4 bulan 

10 hari sebagai bentuk menghormati dan kasih sayangnya pada keluarga.  

Memberi rasa hormat kepada orang yang berjasa kepada hidupnya merupakan hal 

yang perlu dilaksanakan bagi setiap laki-laki dan perempuan, terutama seorang 

suami istri sekalipun sudah bercerai.
93

 Dalam sebuah hubungan, laki-laki dan 

perempuan adalah pakaian bagi pasangannya. Masing-masing memiliki tanggung 

jawab untuk menjaga kehormatannya.
94

 

Secara kontekstual, „Iddah tidak hanya diperuntukan untuk mengetahui 

kebersihan rahim. „Iddah juga diperuntukan alasan-alasan psikologis lainnya.  

kebersihan rahim bisa dilakukan dengan cepat dan tepat. Oleh sebab itu, Iddah 

berfungsi tidak hanya sebatas mengetahui kebersihan rahim bagi perempuan. 

Fungsi dan tujuan „Iddah sendiri lebih kompleks daripada itu.
95

 Pada zaman 

sekarang, upaya memperkecil diskriminasi terhadap perempuan mulai 
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berkembang pesat. Perempuan memiliki kesadaran untuk mengangkat derajatnya. 

Terdapat polemik yang cukup kuat pada isu perbedaan gender.
96

 Hal tersebut 

sesuai dengan adanya QS Al-Baqarah ayat 20 mengenai keberadaan manusia 

sebagai khalifah. 

ىْ . ُ ٓ َ اءَ ن ضَ َ ا أ ًَ َّ ه ىْ   كُ ُ ْ اسَ صَ تْ َ فُ أ طَ خْ َ قُ ٚ شْ َ ث ْ ن ادُ ا كَ َٚ ْٕ َ ن َٔ ٕا    ايُ َ ىْ ل ِٓ ْٛ َ ه ىَ عَ َ ه ظْ َ ا أ ِرَ إ َٔ  ِّٛ ا فِ ْٕ شَ يَ

ٚشٌ  ذِ َ ءٍ ل ْٙ مِّ شَ َٰٗ كُ َ ه َ عَ ٌَّ اللََّّ ِ إ ىْ    ِْ اسِ صَ تْ َ أ َٔ ىْ  ِٓ عِ ًْ ضَ تِ ةَ  َْ زَ َ ُ ن اءَ اللََّّ  .شَ

“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari 

mereka, mereka berjalan di bawah sinar itu, dan bila gelap menimpa mereka, mereka 

berhenti. Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 

penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.” 

Pada dasarnya, penilaian kualitas seorang manusia tidak berdasarkan pada 

jenis kelamin atau gender. Penilaian terhadap manusia itu berdasar pada kualitas 

yang ada pada dirinya.
97

 Prinsip yang berkaitan dengan hal tersebut terdapat 

dalam QS Ali „Imran ayat 195. 

ْٔ فَاصْتَجَابَ نَٓىُْ سَتُّٓىُْ . ٍَ َْاجَشُ ْٚ ٍْ   تَعْضٍ   فَانَّزِ ٗ   تَعْضُكُىْ يِّ َْثَٰ ْٔ اُ ٍْ رَكَشٍ اَ ُْكُىْ يِّ مَ عَايِمٍ يِّ ًَ ْٛعُ عَ ْٙ لََ  اضُِ ا اََِّ

لََُ  َٔ ِٓىْ  تِ ٌَّ عَُْٓىُْ صَِّٛاَٰ ا لََكَُفِّشَ ْٕ لتُهُِ َٔ ا  ْٕ تهَُ لَٰ َٔ  ْٙ ْٛهِ ْٙ صَثِ ا فِ ْٔ رُ ْٔ اُ َٔ ِْىْ  ٍْ دَِٚاسِ ا يِ ْٕ اخُْشِجُ ٍْ تَحْتِٓاَ دْ َٔ ْ٘ يِ تٍ تَجْشِ ىُْ جََُّٰ خِهََُّٓ

ابِ ﴿آل عًشاٌ َٕ ٍُ انثَّ ِ  حُضْ ُْذَ ُ عِ
اّللََّٰ َٔ    ِ

ُْذِ اّللََّٰ ٍْ عِ ات ا يِّ َٕ شُ   ثَ َٰٓ َْ  .الََْ

“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman), 

“Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang beramal di antara kamu, baik 

laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah (keturunan) dari sebagian 

yang lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti 

pada jalan-Ku, yang berperang dan yang terbunuh, pasti akan Aku hapus kesalahan mereka 

dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-

sungai, sebagai pahala dari Allah. Dan di sisi Allah ada pahala yang baik.” 

 

Tugas manusia sebagai khalifah tidak hanya dibebankan pada gender 

tertentu. Namun, setiap manusia memiliki tugas yang sama sebagai khalifah. Laki-

laki dan perempuan mempunyai  sama-sama mempunyai tanggung jawab menjaga 

bumi. Beberapa ayat al-Qur’a>n lain juga menegaskan, bahwa antara laki-laki dan 
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perempuan diciptakan dengan tujuan yang sama. Dari alasan dan awal mula 

terjadinya manusia, dijelaskan bahwa tugas dan tanggung jawab sebagai manusia 

tidak memandang adanya gender.
98

 

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir, jika gender adalah penyebab dari 

kebaikan dan keburukan lawan jenisnya, maka mereka termasuk pada pesan yang 

sama. Hal tersebut dilihat berdasarkan kaidah inklusi dan dilihat secara respirokal, 

timbal balik. Faqihuddi Abdul Kodir menyebutnya  sebagai mafhum mubadalah. 

dari metode mafhum muba>dalah Iddah bagi suami dijelaskan secara umum. 

Dampak yang ada dari analisis mafhum muba>dalah terhadap „Iddah bagi 

suami merupakan teori penundaan untuk melaksanakan pernikahan pasca 

menikah. Laki-laki dilarang keluar rumah serta berkabung atau ihdad.
99

  Karena 

pada dasarnya, bukan hanya wanita saja yang harus menjaga hawa nafsunya. 

Namun, sebagai laki-laki juga harus menjaga perasan seorang wanita setelah 

berpisah. Sikap menjaga harus dimiliki oleh seorang laki-laki dan perempuan. 

Pada QS At-Thalaaq yat 65 dijelaskan mengenai hal tersebut. 

QS At-Thalaaq ayat 65:
100

 

. َ ةَ ۖ وَٱتَّقوُا۟ ٱللَّّ تهِِنَّ وَأحَْصُوا۟ ٱلْعِدَّ بِىُّ إذَِا طَلَّقْتُمُ ٱلنِّسَآَٰءَ فَطَلِّقوُهُنَّ لعِِدَّ هَا ٱلنَّ أيَُّ
َٰٓ وهُنَّ يَ  ُُ َِ ُ مْ ۖ تَُ تُجْ بَّ ََ  

َٰٓ أنَ نَ إتَُِّ ُْ َُ ِ فَقَدْ ظَلمََ  مِنۢ بُيُوتهِِنَّ وَتَُ يَجْ ِ ۚ وَمَن يَتَعَدَّ حُدُودَ ٱللَّّ نَةٍ ۚ وَتلِْكَ حُدُودُ ٱللَّّ بَيِّ حِشَةٍ مُّ يَأتْيِنَ بفَِ 

ا ًَ لكَِ أمَْ َ يُحْدِثُ بَعْدَ ذَ  ى لَعَلَّ ٱللَّّ َِ  .نَفْسَهُۥ ۚ تَُ تَدْ

“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka hendaklah kamu ceraikan 

mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) Iddahnya (yang wajar) dan hitunglah 
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waktu Iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan 

mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan barangsiapa yang 

melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap 

dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu 

hal yang baru.” 

Pada ayat di atas dijelaskan, bahwa terdapat perintah yang berbunyi 

“mereka jangan keluar rumah”. Perintah tersebut berkaitan dengan kepentingan 

relasi antara laki-laki dan perempuan. Sasaran dari kata “mereka” adalah kedua 

belah pihak agat tidak keluar rumah. Kejadian tersebut dimaksudkan agar kedua 

belah pihak dapat berdiskusi secara lebih baik dan cepat dalam satu rumah.
101

 

Tidak ada alasan wanita dilaran keluar rumah sebab menghindari fitnah. 

Hal tersebut disebabkan, karena moralitas yang berkaitan dengan menjaga 

kesucian beraitan dengan perilaku dan tidak berkaitan dengan jenis kelaminnya. 

Perilaku yang berkaitan dengan moral tidak bisa hanya dibebankan pada seorang 

wanita saja. Menjaga kehormatan dan menghindari diri dari perkara yang 

mendekat pada perbuatan zina yang di atur oleh al-Qur’a>n diperuntukan oleh laki-

laki dan perempuan.
102

 

Oleh sebab itu, larangan keluar rumah selama masa „Iddah bagi 

perempuan tidak tepat dilakukan pada masa sekarang ini. Hal tersebut 

dikarenakan, kejadian tersebut berkaitan dengan konsep relasi pasangan suami 

istri. Keluar rumah merupakan hak setiap manusia atas kebetuhunnya yang 

mendesak. Dijeaskan pada Shahih Muslim No. 3794, bahwa Rosulullah SAW 

memperbolehkan bibinya yang bernama Jabir Ra. untuk keluar rumah dan berbuat 

kebaikan saat dia melalui masa „Iddah. Yang dilarang adalah membuka peluang 

                                                             
101

 Faqihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, hlm. 429 
102

 Neng Hannah, ‚Seksualitas dalam Al-Qur’an, Hadis dan Fikih: Mengimbangi Wacana 
Patriarki‛, Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial (Vol.02, No.01, Thn.2017), hlm.  49 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

60 
 

 
 

bagi orang lain untuk merusak ketentuan yang ada dalam masa „Iddah seperti 

berdekatan dengan lawan jenis, dan hal-hal yang mengganggu proses berfikirnya 

suatu pasangan.
103

  

Qira>’ah Muba>dalah merupakan sebuah penafsiran yang progresif. 

Penafsiran pada buku ini berkaitan dengan keadilan gender dalam Islam. 

Mubadalah masih berkaitan erat dengan kemaslahatan pengikut agama Islam. 

Kemaslahatan tidak hanya diperuntukan bagi laki-laki, namun juga untuk 

perempuan. Faqihuddin Abdul Kodir memberikan sumbangan pemikiran baru 

terkait teori mubadalah. buku ini mengajarkan cara memandang dunia 

menggunakan konteks keagamaan. 

Terdapat banyak sekali aturan yang merampas hak sebagai perempuan. 

Perempuan tidak diperbolehkan bekerja bahkan memimpin suatu organisasi besar 

maupun kecil. Banyak telaah mengenai hadits dan al-Qu’a>n sebagai media 

perbandingan dalam kehidupan zaman ini. Adaya penafsiran terhadap al-Qu’a>n 

dan hadits memunculkan nafas baru bagi perempuan dan agama Islam. Perempuan 

tidak lagi merasa terintimidasi dengan hukum yang ada.
104

 

Qira>’ah Muba>dalah membantu dalam menanggulangi ketatnya aturan yang 

berkaitan dengan gender. Teks yang memiliki sifat maskulin diubah menjadi 

aturan yang seimbang. Adanya Qira>’ah Muba>dalah membuat perempuan memiliki 

hak yang sama terhadap laki-laki, begitu juga sebaliknya.
105

 Hal tersbeut berlaku 
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pada ketentuan masa „Iddah. Laki-laki harus melakukan hal yang sama sebagai 

bentuk moral terhadap perempuan. 

Teori mubadalah sebagai salah satu usaha dalam menghadirkan perempuan 

pada sebuah dominasi maskulin pada ayat-ayat al-Qur’a>n. Teori yang diangkat 

tidak lain untuk kemaslahatan antara laki laki dan wanita dalam menjalankan 

kehidupan berdasarkan al-Qu’a>n dan Al Hadits. keberadaan al-Qur’a>n dan Hadits 

tidak seharusnya mendominasi salah satu gender saja. Terdapat beberapa ayat 

yang dijadikan sebagai acuan seorang laki-laki mendominasi seorang perempuan 

terlepas dari disalah gunakannya ayat tersebut atau tidak.
106

 

Dengan teori yang ditulisnya pada buku Qira>’ah Muba>dalah, ia menjawab 

segala kegelisahan bagi perempuan. Faqihuddin Abdul Kodir menyetarakan dan 

mensejajarkan perasaan, kegelisahan, keinginan, serta harapan seorang perempuan 

dengan keadaan dan hukum yang mendominasi laki-laki. Sebagaimana Islam 

hadir bagi seluruh golongan baik laki-laki maupun perempuan. Dengan kebaikan, 

ke
107

adilan, sekaligus atas rahmat Allah kemaslahatan diwujudkan. Faqihuddin 

Abdul Kodir mengulas keadaan laki-laki yang harus melalui masa „Iddah 

berlandaskan teologi dan sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tafsir Ayat Iddah menurut para mufassir dan ulama fiqih 

Para ulama tafsir dan fuqaha dalam ijtima‟nya sepakat, bahwa tidak 

ada kewajiban untuk melalui masa „Iddah bagi seorang laki-laki. Literatur 

fiqih pun menjelaskan masa „Iddah bagi laki-laki dalam beberapa aspek 

biologis, gender, dan teologis. Namun, dalam Komplikasi Hukum Islam atau 

KHI terdapat aturan, bahwa terdapat ketentuan pada pasal 170 tenang masa 

„Iddah atau masa berkabung bagi laki-laki walaupun tidak ada ketentuan 

waktu dan aturan. 

Dilakukannya masa „Iddah bagi laki-laki adalah dengan 

memperhatikan beberapa sisi seperti kondisi sosial, budaya, adat istiadat, dan 

psikologis masyarakat Indonesia. Berdasar pada keadilan hukum dan 

kemaslahatan umat, Iddah bagi laki-laki dipergunakan untuk menjaga agar 

nilai etika dan akhlak pada setiap muslim. .  

2. Tafsir Ayat-ayat „Iddah Analisis Qira>’ah Muba>dalah Faqihuddin Abdul Kadir 

Faqihuddin Abdul Kodir memberikan konsep muba>dalah sebagai media 

mengulas Al-Qur‟an dan Hadits. menurutnya, jika tujuan masa „Iddah hanya 

sebagai penentu kekosongan rahim, maka masa „Iddah tidak masuk dalam 

konsep mubadalah. Namun, tujuan masa „Iddah lebih dari itu. „Iddah juga 

diperuntukan alasan-alasan psikologis lainnya.  Menurut Faqihuddin, masa 

„Iddah bagi suami merupakan teori penundaan untuk melaksanakan 
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pernikahan pasca menikah. Karena pada dasarnya, bukan hanya wanita saja 

yang harus menjaga hawa nafsu dan kehormatannya. Namun, sebagai laki-

laki juga harus menjaga perasan seorang wanita setelah berpisah. Selain itu, 

perilaku yang berkaitan dengan moral tidak bisa hanya dibebankan pada 

seorang wanita saja. 

B. Saran 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah referensi dan 

sumber bacaan sebagai penafsiran masa „Iddah bagi laki-laki. Sehingga, teori 

pada setiap indikator memiliki makna dan penafsiran baru. Semakin banyak 

referensi dan sumber bacaan, semakin banyak sudut pandang yang dibahas dalam 

penelitian. Peneliti selanjutnya dapat membuat penelitian dengan penafsiran diluar 

Qira>’ah Muba>dalah oleh Faqihuddin Abdul Kodir. 
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